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ABSTRAK 

Aulia Nasir. Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 8 Pinrang. (dibimbing oleh ibu Ahdar dan ibu 

Jumaisa). 

 

Model pembelajaran mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran model probing-

promptig menjadi salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara penerapan model 

pembelajaran Probing-Prompting, untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Probing-Prompting terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII di SMPN 8 Pinrang 

serta mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas VII 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian quasy 

eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Sampel dalam penelitian, yaitu kelas kontrol (VII.3) 

dan kelas eksperimen (VII.2).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) model pembelajaran probing-

prompting dapat di terima dengan baik oleh peserta didik di SMPN 8 Pinrang dengan 

mengikuti sintaks model pembelajaran. 2) hasil belajar peserta didik pada pada kelas 

kontrol sebelum dilakukan penelitian sebesar 47,39 dan hasil belajar setelah di 

terapkan sebesar 71,30. Sedangkan hasil belajar pada kelas eksperimen sebelum 

perlakuan sebesar 46,52 dan setelah di terapkan model pembelajaran probing-

prompting sebesar 81,74. 3) dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar 

yang menunjukkan bahwa H0 di tolak dan Ha di terima dengan nilai signifikan 0,02 < 

0,05. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Probing-Prompting, Hasil Beilajar, Peimbe ilajaran IPS 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

b. Vokal 

1)Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U ا  
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2)Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ  fathah dan ya Ai a dan i ۔َ

 fathah dan wau Au a dan u ۔َوْ 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

 haula : حَىْلَ 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif atau ۔َا/۔ٌَ

ya 

Ā a dan garis diatas 

 ٌْ  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ِ

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ وْ 

Contoh: 

 māta : يَاتَ 

 ramā : رَيًَ
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ُْمَ   qīla :  لِ

ىْت    ً ََ  : yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : رَوْضَة انرَُةِّ 

ََُْة انْفَاضِهَةِ  سِ ًَ  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : انَْ

ة   ًَ  Al-hikmah :  انَْحِكْ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

اَ  Rabbanā : رَبَُّ
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ُُْاَ  Najjainā : ََرَّ

 Al-Haqq : انْحَك  

 Al-Hajj : انْحَد  

ىَ   Nu‟ima : َ عِّ

 Aduwwun„ : عَس و  

Jika huruf ي bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ِ

Contoh:  

  ٍ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

  ٍ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ : عَهِ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). 

Contoh: 

ص   ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu):  انَْشَ

نْسَنَة  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah:  انَْفهَطَفَة  
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 al-bilādu :  انَْبلِاَز  

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ وْ  ta‟murūna :  تأي ر 

 ‟al-nau :  انَُّىْء  

ء   ٍْ  syai‟un :  شَ

 umirtu :  ا يِرْت  

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah ( اّللهل) 
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Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 ِ ٍ  اّللهل َْ      Dīnullah زِ

 ِ   billah بِا لّلل

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ ةِاّللهل ًَ  Hum fī rahmmatillāh  ه ىْ فٍِ رَحْ

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 



 
 

xxi 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

1. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  = „alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

a.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS .../ ...: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة = ص

 بسوٌ يكاٌ = زو
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صهعى =   صهً انههعهُهىضهى 

ط   =   طبعة 

زٌ    بسوٌ َاشر=  

اند    =    ٳنً آذرها/إنً آذرِ 

ج   =     جسء 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan yang 

tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe embeelajaran meerupakan salah satu prose es yang dire encanakan dalam 

meembe erikan suatu ilmu seerta upaya dalam meenata lingkungan yang suasananya akan 

tumbuh dan beerke embang pada suatu prose es pe embe elajaran, peembeelajaran pada 

hakeekatnya me erupakan prosees komunikasi se erta hubungan antara guru dan siswa di 

dalam lingkungan se ekolah, jadi jika ada guru me engajar pasti ada siswa yang se edang 

be elajar.Peembe elajaran yang unggul se ejatinya me emeerlukan peendidik yang profe esional 

se ebagai produk dari profeesionalisasi seecara beerkeelanjutan yang se epe erti kita keetahui, 

guru me empunyai peendidikan seerta peelatihan seecara speesifik seehingga me elahirkan para 

guru yang me emiliki profeesionalismee.  

Guru se ebagai te enaga pe endidik sangat be erpe eran peenting dalam dunia pe endidikan 

yang be erfungsi se ebagai pe encipta ge eneerasi peene erus bangsa yang ce erdas se erta 

be erkualitas baik seecara inteeleektual maupun akhlaknya. Se epe erti yang kita ke etahui 

bahwa guru me emiliki tugas dan pe eran yang sangat pe enting dalam dunia peendidikan 

khususnya di Indone esia. Jadi, guru di tuntut untuk teerampil dalam meenciptakan 

suasana beelajar yang me enye enangkan, dan teetap kondusif seehingga dapat teercapai 

tujuan peembeelajaran yang diinginkan agar supaya pe ese erta didik tidak meerasa bosan, 

ngantuk, se erta malas dalam meeneerima mateeri pe embeelajaran yang se edang 

be erlangsung.
1
 

Pe embe elajaran adalah suatu prose es inte eraksi pe ese erta didik de engan pe endidik dan 

                                                             
1
 Putri, F. A. (2019). Peengaruh Modeel Peembeelajaran ProbingPrompting Teerhadap Hasil 

Beelajar Pai Pada Peeseerta Didik Keelas Xi Di Sma Neegeeri 1 Tanjung Raya Kabupateen Meesuji. 1–125. 
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sumbe er be elajar pada suatu lingkungan be elajar.
2
Pe embe elajaran adalah salah satu 

prose es te ere encana yang mampu me embe erikan pe enge etahuan dan be erusaha 

me enye ele enggarakan suatu prose es be elajar yang dapat tumbuh dan be erke embang, 

be elajar pada hake ekatnya adalah suatu prose es komunikasi dan hubungan antara guru 

dan siswa dalam suatu lingkungan se ekolah. Ke eunggulan dalam pe embe elajaran 

se esungguhnya me embutuhkan pe endidik yang profe esional, produk dari pe eminatan 

yang be erke esinambungan, kita tahu bahwa guru di didik dan dilatih se ecara khusus 

untuk me enghasilkan guru yang profe esional. Dalam hal ini be erarti guru me eme egang 

pe eranan pe enting dalam dunia pe endidikan se ebagai pe endidik, pe encipta ge ene erasi 

pe ene erus bangsa yang ce erdas dan be erkualitas se ecara inte ele ektual dan moral. 

Mode el peembeelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru bole eh 

meemilih modeel peembeelajaran yang sinkronse ertaeefisieen untuk meenjacapai tujuan 

pe endidikannya. Mode el te erse ebut me erupakan pola umum pe erilaku peembeelajaran untuk 

meencapai tujuan peembeelajran yang diharapkan dalam suatu prosees pe embeelajaran 

yang se edang be erlangsung.
3

 Mode el adalah pola umum pe erilaku be elajar yang 

me encapai tujuan be elajar yang diharapkan dalam prose es be elajar yang 

be erke esinambungan 

Prose es pe embeelajaran yang me enye enangkan dapat diciptakan meelalui modeel-

modeel pe embeelajaran yang se esuai de engan mateeri yang be erkaitan, jika modeel dan 

strateegi yang digunakan tidak seesuai de engan mateeri yang akan disampaikan maka 

prose es pe embe elajaran akan ceende erung me enjadi kacau dan malah sulit untuk dipahami. 

                                                             
2
Djamaluddin, Ahdar, and Wardana, Beelajar Dan Peembeelajaran, CV Kaaffah Leearning Ceenteer, 

2019. 
3

Rusman. ( 2010). Modeel-Modeel Peembeelajaran Meengeembangkan Profeesionalismee Guru. 

Jakarta:Rajawali Peers. 
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Pe endidikan seering kali gagal dikareenakan cara yang digunakan guru di dalam prose es 

pe embeelajaran kurang teepat.  

Pe embeelajaran beertujuan agar prose es pe embeelajaran dapat disampaikan dalam 

suasana yang me enye enangkan, me enge embirakan, peenuh deengan dorongan se erta 

motivasi, se ehingga mateeri yang disampaikan mudah diteerima se erta dipahami oleeh 

siswa. Ole eh kare ena itu, se eorang guru diharuskan pandai meene entukan se ekaligus 

meene erapkan contoh modeel pe embeelajaran yang se esuai de engan mate eri peelajaran yang 

akan disampaikan agar meenarik minat se erta peeran aktif anak didik dalam prose es 

pe embeelajarantanpa adanya paksaan se erta teekanan, kareena keebe erhasilan preestasi 

be elajar siswa salah satunya di tunjang oleeh modeel peembeelajaran deengan be ermodalkan 

ke emampuan meelaksanakan beerbagai prose es pe embeelajaran yang akan dilaksanakan.
4
 

Be elajar adalah suatu prose es pe erubahan ke epribadian se ese eorang dimana 

pe erubahaan te erse ebut dalam be entuk pe eningkatan kualitas pe erilaku, se epe erti 

pe eningkatan pe enge etahuan, ke ete erampilan, daya pikir, pe emahaman, sikap, dan 

be erbagai ke emampuan lainnya. Be elajar me erupakan se esuatu yang be erprose es dan 

me erupakan unsur yang fundame ental dalam masing-masing tingkatan 

pe endidi.
5
Be elajar me erupakan suatu prose es dan unsur pe enting dalam pe endidikan pada 

se emua tingkatan. Pe endidikan atau pe embe elajaran juga me endorong ke egiatan be elajar 

be erupa pe erke embangan me ental dan fisik ke epada siswa. 

Hasil be elajar adalah hal yang be erhubungan deengan ke egiatan aktivitas beelajar 

kareena keegiatan beelajar meerupakan suatu prose es. Hasil be elajar teerdiri dari seege enap 

ranah psikologis. Hal itu te erjadi se ebagai akibat atau dampak dari peengalaman se erta 

                                                             
4
 Putri, F. A. (2019). Peengaruh Modeel Peembeelajaran Probing Prompting Teerhadap Hasil 

Beelajar Pai Pada Peeseerta Didik Keelas Xi Di Sma Neegeeri 1 Tanjung Raya Kabupateen Meesuji. 
5
Djamaluddin, Ahdar, and Wardana, Beelajar Dan Peembeelajaran, CV Kaaffah Leearning Ceenteer, 

2019. 
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prose es be elajar peese erta didik dalam ruang ke elas diseekolah. Se ejumlah peengalaman yang 

dipeerole eh siswa meencakup ranah kognitif, ranah afeektif se erta ranah psikomotorik. 

Hasil be elajar meemiliki peeran pe enting dalam prosees pe embeelajaran kareena akan 

meembe erikan seebuah informasi keepada guru teentang ke emajuan siswa dalam upaya 

meencapai tujuan-tujuan beelajarnya me elalui prosees ke egiatan beelajar meengajar 

se elanjutnya.
6
 

Be erdasarkan obseervasi awal yang dilakukan oleeh peeneeliti di keelas VII SMPN 8 

Pinrang, bahwa modeel peembeelajaran yang digunakan dalam prosees pe embeelajaran 

masih meenggunakan modeel ceeramah se ehingga pe ese erta didik kurang aktif dan 

teermotivasi dalam prosees pe embe elajaran, kareena kurangnya minat be elajar dari siswa 

se ehingga be erdampak pada hasil beelajar siswa yang masih re endah atau dibawa 75 

kriteeria keetuntasan minimal (KKM) yang te elah diteerapkan oleeh se ekolah. Hal ini 

dibuktiktikan deengan hasil beelajar IPS siswa pada kee 2 ke elas yakni pada keelas VII.2 

teerdapat 9 siswa tuntas dan 13 siswa yang tidak tuntas de engan pe erse entasee ke etuntasan 

40,90%. Pada ke elas VII.3 te erdapat 8 siswa yang tuntas dan 13 siswa yang tidak tuntas 

de engan pe erse entasee ke etuntasan seebeesar 38,09%. 

Ole eh kareena itu, pe eneeliti ingin me eneerapkan modeel pe embeelajaran Probing-

Prompting dalam prosees pe embeelajaran IPS di SMPN 8 Pinrang kare ena mode el ini bisa 

meendorong siswa agar le ebih aktif be erfikir, meenge embangkan ke ebe eranian dan 

ke eteerampilan dalam meenjawa dan meengungkapkan pe endapat pada saat prose es 

pe embeelajaran. Seelain itu, modeel peembe elajaran Probing-Prompting ini beelum peernah 

di teerapkan di SMPN 8 Pinrang. Be erdasarkan latar beelakang pe ermasalahan di atas, 

maka dalam hal ini peenulis te ertarik meelakukan pe eneelitian deengan judul, “Pe engaruh 
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 Tasya, N., & Abadi, A. P. (2019). Faktor Peenyeebab Reendahnya Hasil Beelajar Siswa. 

Seesiomeedika. 
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Mode el Pe embeelajaran Probing-Prompting teerhadap Hasil Be elajar Siswa VII SMPN 8 

Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah 

Be erdasarkan latar beelakang masalah di atas, maka dirumuskan pokok 

pe ermasalahan seebagai beerikut: 

1. Bagaimana peeneerapan modeel peembeelajaran Probing-Prompting? 

2. Bagaimana hasil beelajar IPS pada modeel peembeelajaran Probing-Prompting di 

ke elas VII di SMPN 8 Pinrang? 

3. Se ejauh mana peengaruh mode el pe embeelajaran Probing-Prompting teerhadap hasil 

be elajar IPS siswa ke elas VII di SMPN 8 Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Be erdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dikeemukakan tujuan 

pe eneelitian ini yaitu: 

1. Untuk meende eskripsikan peene erapan modeel pe embeelajaran Probing-Prompting. 

2. Untuk me enge etahui hasil beelajar IPS pada modeel peembe elajaran Probing-

Prompting di keelas VII di SMPN 8 Pinrang 

3. Untuk meenge etahui peengaruh mode el pe embe elajaran Probing-Prompting teerhadap 

hasil beelajar IPS siswa ke elas VII di SMPN 8 Pinrang 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam hasil peene elitian ini diharapkan dapat beermanfaat seerta mampu 

meembe erikan wawasan dan peenge etahuan baru dalam bidang peendidikan, yaitu: 

a. Se ecara teeoritis 

Pe ene elitian ini diharapkan dapat digunakan se ebagai re efeere ensi dan bahan bacaan  
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yang be ermanfaat seehingga me embeerikan konstribusi peemikiran untuk peerke embangan 

ilmu peenge etahuan seerta dapat meenjadi peedoman bagi peene eliti seelanjutnya. 

b. Se ecara Praktis 

a) Bagi pe ene eliti, peene elitian ini dapat meenambahwawasan keeilmuan seerta meenjadi 

be ekal seebagai guru profe esional dimasa yang akan datang. 

b) Bagi pe endidik, hasil peene elitian ini diharapkan dapat meembeerikan kontribusi 

pe emikiran khususnya bagi para guru agar bisa meene erapkan modeel-mode el 

pe embeelajaran yang inovativ. 

c) Bagi pe ese erta didik, peeneelitian ini dapat meenambah ilmu peenge etahuan peese erta 

didik dan peengalaman peese erta didik dalam modeel peembeelajaran Probing-

Prompting teerhadap hasil beelajar siswa di seekolah, seehingga meendapatkan 

hasil yang le ebih baik. 

d) Me embeerikan masukan bagi se ekolah dalam meeningkatkan mutu peendidikan, 

khususnya pada standar prose es pe embeelajaran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Be erdasarkan pe eneelusuran dari beebe erapa karya pe ene elitian teerdahulu yang re ele evan 

se ebagai faktor peendukung te erhadap peene elitian yang akan dilakukan. Disatu sisi juga 

meerupakan bahan peerbandingan teerhadap peene elitian yang ada, baik meenge enai 

ke eleebihan maupun keekurangan yang ada se ebe elumnya untukme enguatkan pe endapat. 

Adapun hasil peene elitian teerdahulu yang re eleevan de engan judul peene elitian ini adalah 

se ebagai be erikut: 

Pe ertama, Winda Holillah, Siti Romlah 2022, de engan hasil pe ene elitian yaitu 

“Pe engaruh Pe eneerapan Meetode e Probing Promptingte erhadap Preestasi Be elajar Siswa 

Pada Mata Pe elajaran Akidah Akhlak Di Mts Nurre ezky Hasanah Ciparay”. Dari hasil 

pe eneelitian yang dilakukan oleeh peene eliti teerdahulu meenunjukkan bahwa peeneerapan 

modele Probing-Prompting beerdasarkan sampeel  siswa  yang be erjumlah 40 siswa 

teermasuk ke edalam kateegori baik se ebanyak 1 orang (2,5%), kate egori baik se ebanyak 33 

orang (82,5%), lalu cukup baik seebanyak 5 orang ( 12,5%) dan seebanyak 1 Orang 

untuk kateegori kurang (2,5%) dan sangat kurang (0%). Se ehingga dapat disimpulkan 

bahwa peene erapan meetodee Probing-Prompting beerpe engaruh baik. Preestasi Be elajar 

Siswa di MTs Nurre ezky Hasanah Ciparay be erdasarkan sampeel yaitu 40 siswa 

teermasuk ke edalam kateegori baik se ebanyak 13 orang (32,5%), kate egori baik se ebanyak 

27 orang (67,5%). De engan de emikian dapat disimpulkan bahwa preestasi beelajar siswa 

khususnya dalam mata peelajaran akidah akhlak adalah baik.
7
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Winda Holillah, & Siti Romlah. (2022). Peengaruh Peeneerapan Meetodee Probing Prompting 

Teerhadap Preestasi Beelajar Siswa Pada Mata Peelajaran Akidah Akhlak Di Mts Nurreezky Hasanah 

Ciparay. Attaqwa: Jurnal Peendidikan Islam Dan Anak Usia Dini, 1(1). 
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Ke edua, Munjani 2021, de engan hasil pe eneelitian yaitu “Pe engaruh Mode el 

Pe embeelajaran Koope eratif Tipee Probingprompting Teerhadap Hasil Be elajar IPA Siswa 

Ke elas VIII H SMP Ne ege eri 30 Seemarang Tahun Ajaran 2020/2021”. Dari hasil 

pe eneelitian yang dilakukan peeneeliti teerdahulu meenunjukkan bahwa uji-t dua sampe el 

indeepe ende en, dikeetahui bahwa thitung > ttabeel (3,314 > 2,042). De engan de emikian, dapat 

diambil simpulan bahwa diteemukan peerbe edaan hasil beelajar antara keelas kontrol 

(meetode e pe embeelajaran konve ensional) de engan ke elas e ekspe erimeen (me etodee pe embe elajaran 

koope eratif tipee probing-prompting). Be erdasarkan nilai koeefisieen E effe ect Sizee Coheen 

se ebe esar d = 0,82, meenunjukkan bahwa pe elaksanaan peembeelajaran koopeeratif tipe e 

probing-prompting pada keelas VIII H di SMP Ne ege eri 30 Se emarang meembe erikan 

pe engaruh yang be esar te erhadap hasil beelajar siswa. Be erdasarkan nilai rata-rata postteest 

masing-masing ke elas, hasil be elajar siswa ke elas e ekspe erimeen me endapat capaian yang 

leebih tinggi (76,25) jika dibandingkan ke elas kontrol (71,38). Seehingga, pada 

hipoteesis/dugaan ke edua dapat disimpulkan bahwa peembe elajaran koopeeratif tipe e 

probing-prompting meenye ebabkan siswa meempe eroleeh hasil beelajar yang leebih baik 

dibandingkan peembe elajaran konveensional.
8
 

Ketiga, Ratika Ningsih 2018, dengan hasil penelitian “Pengaruh Model 

Probing-Prompting Learning Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Di SDN 13 

Surau Gadang”. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu 

menunjukkanbahwa rendahnya  hasil  belajar  siswa  menuntut  guru  untuk 

memperbaiki  proses  pembelajaran,  salah  satu  cara  dengan  menerapkan  model 

pembelajaran Probing-Prompting Learning. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 

                                                             
8

Munjani, M. (2021). Peengaruh Modeel Peembeelajaran Koopeeratif Tipee Probing-Prompting 

Teerhadap Hasil Beelajar Ipa Siswa Keelas Viii H Smp Neegeeri 30 Seemarang Tahun Ajaran 2020/2021. 

Wawasan Peendidikan, 1(2), 234–245.  



9 

 

 
 

kontrol dilakukan secara acak, sehingga didapatkan kelas V A sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah 30 orang siswa dan kelas V B sebagai kelas ekperimen  dengan  

jumlah  siswa  31  orang.  Instrumen  penelitian  adalah  tes  hasil belajar  siswa  yang  

diperoleh  pada  akhir  kegiatan  penelitian.  Data  dianalisis mengunnakan uji-t. 

Berdasarkan analisis data diperoleh thitung = 253 dan ttabel = 2,04. Ini artinya thitung > 

ttabel. Maka hipotesis di terima. Dengan demikian bahwa pengaruh pembelajaran 

Probing-Prompting Learning memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas V B semester 2 SDN 13 Surau Gadang Padang.
9
 

Re eleevansi dari be ebe erapa peene elitian teerdahulu di atas de engan pe ene elitian pe enulis 

diuraikan dalam tabeel se ebagai beerikut : 

Tabe el 2.1 Pe ersamaan dan Pe erbe edaan Tinjauan Pe ene elitian Re eleevan 

No Jeenis pe eneelitian Pe ersamaan Pe erbe edaan 

1 Munjani 2021, deengan 

judul peene elitian “Peengaruh 

Mode el Pe embeelajaran 

Koope eratif TipeeProbing-

prompting Teerhadap Hasil 

Be elajar IPA Siswa Ke elas 

VIII H SMP Ne ege eri 30 

Se emarang Tahun Ajaran 

2020/2021”. 

Pe ersamaan pada 

pe eneelitian ini yaitu 

teerle etak pada 

pe enggunaan pe eneelitian 

yang sama-sama 

meenggunakan 

pe endeekatan kuantitatif 

dan meenggunakan 

pe eneelitian Quasi 

E expeerimeen 

Pe ene elitian teerdahulu 

hanya me enggunakan 

1 ke elas dalam 

meene eliti seedangkan 

pe eneelitian yang akan 

dilakukan 

meenggunkan 2 ke elas 

yaitu ke elas VII.2 dan 

VII.3 se ebagai ke elas 

kontrol dan keelas 

                                                             
9
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Ips Siswa Kelas V Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Bung Hatta‟. 
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e expeerimeent. 

2 Winda Holillah, Siti 

Romlah 2022, deengan judul 

pe eneelitian” Peengaruh 

Pe ene erapan MeetodeeProbing 

PromptingTeerhadap 

Pre estasi Be elajar Siswa Pada 

Mata Peelajaran Akidah 

Akhlak Di Mts Nurre ezky 

Hasanah Ciparay”. 

Pe ene elitian yang akan 

dilakukan meemiliki 

ke esamaan pada Variabeel 

yang digunakan dalam 

pe eneelitian ini adalah 

Probing -Prompting 

(X). 

Pe ene elitian teerdahulu 

meenggunakan 

pe endeekatan surve ei 

kuantitatif 

se edangkan pe ene eliti 

meenggunakan 

pe endeekatan 

kuantitatif deengan 

jeenis pe ene elitian 

e expeerimeen. 

3 Ratika Ningsing 2018, 

de engan judul peene elitian 

“Pengaruh Model Probing-

Prompting Learning 

Terhadap Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas V Di SDN 

13 Surau Gadang”. 

Pe ene elitian yang akan 

dilakukan meemiliki 

ke esamaan pada 

pe enggunaan modeel  

pe embeelajaran yaitu 

pe engaruh mode el 

pe embeelajaran probing-

prompting. 

Pe ene elitian teerdahulu 

be erfokus pada modeel 

pe embeelajaran 

probing-prompting 

learning, se edangkan 

pe eneelitian yang akan 

dilakukan berfokus 

pada pengaruh yang 

di dapatkan pada 

model probing-

prompting. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Model Pembelajaran 

 Modeel peembeelajaran meerupakan tingkatan teertinggi dalam keerangka 

peembeelajaran kareena meencakup keeseeluruhan tingkatan. Lingkupnya yaitu keeseeluruhan 

keerangka peembeelajaran kareena meembeerikan peemahaman dasar atau filosofis dalam 

peembeelajaran. Dalam modeel peembeelajaran, teerdapat strateegi yang meenjeelaskan 

opeerasional, alat atau teeknik yang digunakan peeseerta didik dalam proseesnya. 

Seelanjutnya, di dalam strateegi peembeelajaran ada meetodee peembeelajaran yang 

meenjeelaskan langkah-langkah untuk meencapai tujuan peembeelajaran. Tingkatan ini 

meemiliki fungsi untuk meenjeelaskan hubungan dari keerangka peembeelajaran teerseebut.
10

 

Modeel peembeelajaran adalah reencana atau pola yang digunakan seebagai peedoman 

untuk meereencanakan peembeelajaran dikeelas. Peemilihan modeel dipeengaruhi oleeh 

bahan ajar, seebeelum meeneentukan modeel peembeelajaran yang akan digunakan dalam 

keegiatan peembeelajran, ada beebeerapa hal yang harus dipeertimbangkan yaitu:  

1. Pe ertimbangan teerhadap tujuan yang he endak dicapai. 

2. Pe ertimbgana yang be erhubungan de engan bahan atau mateeri peembe elajaran. 

3. Pe ertimbangan dari sudut peese erta didik atau siswa.  

4. Pe ertimbangan lainnya yang be ersifat nonte eknis.
11
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Julaeeha, Siti, and Mohamad Eerihadiana, „Modeel Peembeelajaran Dan Impleemeentasi Peendidikan 

HAM Dalam Peerspeektif Peendidikan Islam Dan Nasional‟, Reeslaj : Reeligion Eeducation Social Laa 

Roiba Journal, 3 (2022), 133–144  
11

Rusman. (2010). Modeel-Modeel Peembeelajaran Meengeembangkan Profeesionalismee Guru. 
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a. Manfaat Mode el Pe embe elajaran 

Teerdapat beebeerapan manfaat modeel pe embeelajaran meenurut Octavia, yaitu:  

1. Pe enge embangan kurikulum modeel pe embeelajaran dapat meembantu guru 

saat meenge embangkan kurikulum untuk uni dan keelas yang be erbe eda 

dalam seetiap peendidikan. 

2. Pe edoman bagi guru dalam meerancang ke egiatan beelajar meengajar. 

3. Me embantu meene entukan bahan ajar, meene entukan format bahan ajar 

de engan de etail yang digunakan guru me embuat peerubahan yang baik pada 

siswa. 

4. Me eningkatkan keee efeektifan prosees be elaja me engajar. 

5. Me embantu meenciptakan inteeraksi antara peendidik dan peese erta didik 

yang diinginkan dalam proees be elajar meengajar yang be erlangsung.  

Me enurut Suprijono meelalui modeel peembe elajaran, guru dapat meembantu siswa 

meempe eroleeh informasi, idee, keeteerampilan, cara beerpikir dan idee. Modeel 

pe embeelajaran juga beerfungsi se ebagai panduan beelajar bagi deesaineer dan guru ke etika 

meere encanakan keegiatan be elajar meengajar.
12

Me elalui modeel pe embeelajaran guru dapat 

meembantu siswa beelajar meengungkapkan informasi idee dan ke eteerampilannya. 

Mode el peembe elajaran juga be erfungsi se ebagai panduang pe embeelajaran yang guru 

rancang dalam seetiap keegiatan beelajar meengajar. 

b. Ciri-Ciri Mode el Peembe elajaran  

Mode el-Mode el pe embeelajaran meemiliki ciri-ciri seebagai beerikut: 

1. Be erdasarkan teeori peendidikan dan teeori beelajar dari para ahli te erteentu. Se ebagai 

contoh, modeel peene elitian keelompok di susun oleeh He erbe ert Theeleen dan beerdasarkan 
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teeori John Deewe ey, mode el ini dirancang untuk me elatih peertisipasi dalam keelompok 

se ecara deemokratis. 

2. Me empunyai misi atau tujuan pe endidikan teerte entu. Misalnya mode el beerpikir 

induktif dirancang untuk meenge embangkan prose es be erpikir induktif. 

3. Dapat dijadikann peedoman untuk peerbaikan keegiatan beelajar meengajar di 

ke elas, misalnya mode el Syneectic dirancang untuk me empe erbaiki kreeativitas dalam 

pe elajaran meengarang. 

4. Me emiliki bagian-bagian modeel yang dinamakan:  

a) Urutan Langkah-Langkah Pe embe elajaran; 

b)  Adanya Prinsip-Prinsip Re eaksi;  

c) Siste em Sosial;  

d) Siste em Peendukung. Ke ee empat bagian teerse ebut meerupakan peedoman praktis 

bila guru akan meelaksanakan suatu modeel pe embeelajaran. 

5. Me embuat peersiapan meengajar (de esain instruksional) deengan pe edoman modeel 

pe embeelajaran yang dipilihnya.
13

 

Ole eh kareena itu, seetiap modeel peembe elajaran meempunyai ciri khusus teerteentu 

dan meempuanyai misi atau tujuan te erteentu untuk meencapai modeel peembeelajaran 

teerse ebut. 

c. Aplikasi Teori Gestalt dalam Pembelajaran adalah: 

a. Pengalaman (insight/tilikan).  

Dalam proses Pembelajaran siswa hendaknya memliki kemampuan insight, yaitu 

kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam suatu objek. Guru 
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hendaknya mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

dengan insight. 

b. Pembelajaran yang  bermakna.  

Kebermaknaan unsur-unsur yang terkait dalam suatu objek akan menunjang 

pembentukan pemahaman dalam proses. Pembelajaran Content yang dipelajari 

siswa hendaknya memliki makna yang jelas baik bagi dirinya maupun bagi 

kehidupan di masa yang akan datang. 

c. Perilaku bertujuan.  

Perilaku terarah pada suatu tujuan. Perilaku di samping adanya kaitan dengan 

SR-bond, juga terkait erat dengan tujuan yang hendak dicapai. Pembelajaran 

akan berhasil bila siswa mengetahui tujuan yang akan di capai. 

d. Prinsip ruang hidup (life space).  

Dikembangkan oleh Kurt Lewin ( terori medan/field  theory).  Perilaku  siswa  

terkait  dengan  lingkungan/  medan dimana ia berada. Materi yang disampaikan 

hendaknya memliki kaitan dengan situasi lingkungan dimana siswa berada 

(kontekstual).
14

 

d. Macam –Macam Model Desain Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran Menurut Briggs 

Model Pembelajaran Menurut Briggs berorientasi pada rancangan sistem 

dengan sasaran  guru. Karena  guru  yang  akan  bekerja  sebagai  perancangan  

kegiatan instruksional dan yang akan menjadi tim pengembang instruksional. 

Langkah-langkah model pembelajaran Briggs adalah: 
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a. Penentuan tujuanLangkah awal  

Merupakan langkah yang paling urgen,karena guru harus mengidentifikasi 

tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta didik. 

b. Perincian Tujuan 

 Tujuan  yang  telah  di  identifikasi  di  rinci  berdasarkan  keterampilan-

keterampilan apa yang akan dimiliki oleh peserta didik. 

c. Rumusan tujuan 

 Tujuan yang telah di rinci tadi di rumuskan dalam satu kalimat pernyataan 

yang mengandung kemampuan apa dan tingkat kemampuan apa yang harus 

dimiliki oleh peserta didik selama mereka dalam proses pembelajaran. 

d. Analisis tujuan  

Kegiatan ini dilakukan agar tujuan-tujuan yang dianggap sering ditemukan 

tingkat kegagalannya diganti dengan tujuan-tujuan yang lebih rasional tingkat 

keberhasilannya. 

e. Penyiapan evaluasi  

Hasil belajar setelah  melakukan  hal-hal  tersebut  diatas  langkah  selanjutnya  

adalah menyiapkan evaluasi hasil belajar,kegiatan ini dilakukan berdasarkan 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
15

 

2. Model pembelajaran Bella H.Banathy 

 Pengembangan system instruksional menurut Banathy dapat dibedakan dalam  
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6 (enam) langkah sebagai berikut: 

a. Langkah 1: Merumuskan tujuan  

Langkah pertama adalah merumuskan tujuan, yaitu suatu pernyataan 

pengalaman belajar yang menyatakan apa yang kita harapkan dari peserta didik 

untuk dikerjakan, diketahui, dan dirasakan sebagai hasil dari pengalaman 

belajarnya. 

b. Langkah 2: Mengembangkan tes (Developing test) 

Dalam langkah ini dikembangkan suatu tes yang didasarkan pada tujuan yang 

diinginkan dan digunakan untuk mengetahui kemampuan yang diaharapkan 

dicapai sebagaihasil dari pengalaman belajarnya. 

c. Langkah 3: Menganalisis kegiatan belajar (Analyzing of learning task). 

Dalam langkah ini dirumuskan apa yang harus dipelajari sehingga dapat 

menunjukan tingkah laku seperti yang digambarkan dalam tujuan yang telah 

dirumuskan. Dalam kegiatan ini,kemampuan awal peserta didik harus juga di 

analisis atau di nilai,karena mereka tidak perlu mempelajari apa yang mereka 

telah ketahui atau kuasai. 

d. Langkah 4 : Mendesain sistem Instruksional  

Setelah itu perlu dipertimbangkan alternative-alternatif dan identifikasi apa 

yang harus dikerjakan untuk menjamin bahwa peserta didik akan menguasai 

kegatan-kegiatan  yang  telah  di  analisis  pada  langah  ke  3  (functions 

analyze). Juga perlu ditentukan siapa atau apa yang mempunyai potensi yag 

paing  baik  untuk  mencapai  fungsi-fungsi  tersebut  harus  dilaksanakan 

(component analyze). Perlu ditemtukan pula kapan dan dimana fungsi-fungsi 

tersebut harus dilaksanakan (design of system). 
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e. Langkah 5 : Melaksanakan kegiatan Mentes Hasil (implement and test output) 

Dalam langkan ini, sistem yang sudah di desain sekarang dapat diuji cobakan 

atau di tes dan dilaksanakan.Apa yang dapat dilaksanakan atau dikerjakan 

peserta didik sebagai hasil implementasi sistem  harus  nilai dapat di ketahui 

seberaba jauh mereka telah menunujukan tingkah laku seperti yang di 

maksudkan dalam rumusan tujuan. 

f. Langkah 6 : Mengadakan Perbaikan 

Hasil-hasil yang diperoleh dari evaluasi kemudian merupakan umpan balik 

untuk  keseluruhan  sistem, sehingga  perubahan-perubahan, jika  diperlukan 

dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem instruksional.
16

 

2. Model Probing-Prompting 

 Mode el peembe elajaran Probing-Prompting ialah peembeelajaran deengan cara guru 

meenyajikan se erangkaian peertanyaan yang sifatnya me enuntun seerta meenggali seehingga 

teerjadilah prosees be erpikir oleeh siswa ke emudian siswa bisa meengkaitkan pe enge etahuan 

baru de engan pe enge etahuan yang se ebe elumnya, se ehingga mode el pe embeelajaran Probing-

Prompting sangat teepat digunakan de engan mateeri yang be erhubungan langsung de engan 

ke eadaan nyata yang ada pada lingkungan se ekitar hal ini dikareenakan peese erta didik 

dapat meengkaitkan peenge etahuan se ebe elumnya me enggunakan pe enge etahuan yang baru.
17

 

 Mode el peembe elajaran Probing-Prompting merupakan modeel peembeelajaran 

de engan me enyajikan seerangkaian peertanyaan yang sifatnya me enuntun dan meenggali 

gagasan siswa, se ehingga dapat meele ejitkan prose es be erpikir yang mampu me engaitkan 
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pe enge etahuan dan peengalaman siswa de engan pe enge etahuan baru yang se edang dipe elajari. 

Probing-Prompting meerupakan keegiatan pe embeelajaran non-konve ensional yang 

e efeektif, jika digunakan dalam keegiatan meengabstraksi teeks neegosiasi. Probing-

Prompting be erisi se ejumlah peertanyaan yang te elah disusun ole eh guru, dan akan 

meembimbing siswa.
18

 

 Sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 

pelaksanaan pembelajaran IPS yang berorientasi menjadi permasalahan di lapangan, 

maka dicoba menerapkan salah satu  model  pembelajaran  inovatif,  yaitu untuk 

mengoptimalkan proses model pembelajaran probing-prompting. Probing-prompting 

adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada pebelajar (student centered). 

Model pembelajaran  ini  sesuai  dengan  paham konstruktivis yang memberikan 

keleluasaan pada peserta didik untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan sendiri. Guru 

hanya  menjadi  fasilitator dan  mediator dalam setiap pembelajaran. Probing-

Prompting dikemas menjadi sebuah praktik pembelajaran untuk memperbolehkan 

penggunaan berbagai variasi metode, strategi, atautaktik mengajar dan penggunaan 

pendukung lainnya. 

 Praktik pembelajaran menggunakan probing-prompting disajikan melalui 

serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang menggali pengetahuan siswa serta 

membimbing ke arah perkembangan yang diharapkan. Pertanyaan-pertanyaan  yang 

mengarah pada siswa mendorong siswa untuk selalu aktif berpikir dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya.  

 Model pembelajaran ini menutut dan mengarahkan kemampuan berpikir siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Semua siswa dilibatkan dalam 
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pertanyaan yang diberikan oleh guru secara acak, sehingga seluruh siswa tidak bisa 

menghindar dari proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model ini mengikuti 

perkembangan kemampuan yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kurang akan dibimbing dengan  pertanyaan  yang  lebih  mudah. Begitu juga 

siswa yang lebih mampu, maka akan diarahkan dan ditingkatkan pemahamannya 

dengan pertanyaan lebih sulit.
19

 

 Penerapan model Probing-Prompting menggunakan tahapan-tahapan yang 

memacu siswa lebih mantap dalam mencerna  dan  memahami  materi  IPS secara 

totalitas, serta dapat menganalisis langsung  konsep-konsep  yang  dipelajari. Tahapan 

tersebut antara lain: menghadapkan siswa pada situasi baru, memberikan kesempatan 

berpikir kepada siswa,  mengajukan  persoalan kepada seluruh  siswa,  memberikan  

kesempatan berpikir kepada siswa, menunjuk salah satu siswa  atau  kelompok  untuk  

menjawab pertanyaan,  menguji  pemahaman  siswa lebih lanjut, dan mengajukan 

pertanyaan akhir kepada siswa.  

 Pada akhirnya, melalui model ini siswa dibimbing untuk selalu aktif dan 

mengembangkan kemampuan berpikir secara komperehensif. Hal ini akan tampak 

melalui pengamatan, merasakan, berpikir, berkomunikasi, menkonstruksi, diskusi dan 

menyimpulkan materi yang dipelajari. Dengan demikian, secara teoritis penerapan 

model probing-prompting diyakini dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

1. Ke ele ebihan Mode el Probing-Prompting 

Ke ele ebihan dari modeel peembe elajaran Probing-Prompting se ebagai beerikut: 

a. Me endorong siswa be erpikir aktif.  
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b. Me embeeri ke ese empatan keepada siswa untuk me enanyakan hal-hal yang kurang 

jeelas se ehingga guru dapat meenje elaskan keembali. 

c. Pe erbe edaan peendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan pada 

suatu diskusi. 

d. Pe ertanyaan dapat meenarik dan meemusatkan peerhatian siswa, seekalipun keetika 

itu siswa se edang ribut, yang me engantuk keembali teegar dan hilang ngantuknya. 

e. Me enge embangkan ke ebe eranian dan 

f. ke eteerampilan siswa dalam meenjawab dan meenge emukakan peendapat. 

g. Se ebagai cara meeninjau keembali (reevieew) bahwa peelajaran yang lampau.  

2. Ke ekurangan Mode el Probing-Prompting 

Adapun ke ekurangan dari modeel pe embeelajaran Probing-Prompting 

a. Siswa meerasa takut, apalagi bila guru kurang dapat meendorong siswa untuk 

be erani deengan meenciptakan suasana yang tidak teegang me elainkan akrab. 

b. Tidak mudah meembuat peertanyaan yang se esuai de engan tingkat be erpikir dan 

mudah dipahami siswa. 

c. Waktu se ering banyak te erbuang apabila siswa tidak dapat meenjawab 

pe ertanyaan sampai dua, atau tiga orang. Jumlah siswa yang banyak se ehingga 

tidak mungkin cukup waktu untuk me embeerikan pe ertanyaan ke epada se etiap 

siswa. 

d. Dapat meenghambat cara beerpikir anak bila tidak atau kurang pandai 

meembawakan, misalnya guru me eminta siswanya me enjawab peersis se epe erti 

yang ia ke eheendaki, kalua tidak dinilai salah.
20
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3. Fungsi dan Ke egunaan Mode el Probing-Prompting  

De engan adanya modeel Probing-Prompting ini sangat meembantu guru untuk 

meenye elidiki dan meeme eriksa siswa seerta meendorong siswa agar be erpe eran aktif dalam 

prose es be elajar meengajar. De engan mode el ini juga te erjadi suatu keede ekatan antar siswa 

de engan guru kare ena teerjadinya suatu inteeraksitanya jawab didalam keelas. Modeel ini 

juga se eorang guru dituntut untuk seenyum, sapa dan tidak meenge eluarkan aura yang 

ceembe erut se ehingga siswa tidak canggung atau takut dan tanggap ke epada guru, 

se ehingga dalam prosees be elajar meengajar te erse ebut teerjadi suasana yang nyaman, ce eria 

dan meenye enangkan. Untuk me engurangi kondisi teerse ebut, guru he endaknya se erangkaian 

pe ertanyaan dise ertai deengan wajah ramah, suara meenye ejukkan, nada leembut. Seehingga 

guru dalam meengajar beerlangsung de engan lancar dan tidak hilang pula sikap sopan 

santun antara siswa keepada gurunya.
21

 

4. Langkah-Langkah Mode el Probing-Prompting 

langkah-langkah pe embe elajaran Probing-Prompting dijabarkan meelalui beebeerapa 

tahapan teeknik probing yang ke emudian dikeembangkan de engan prompting se ebagai 

be erikut:  

a. Persiapan  

1. Guru menyiapkan bahan-bahan ajar yang akan di pergunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan 

1. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan degan cara meminta 

siswa untuk memperhatikan gambar, rumus, atau situasi yang didalam nya 

mengandung permasalahan. 

2. Guru memberikan waktu beberapa saat dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil delam 

merumuskannya. 

3. Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran khusus atau indikator kepada seuruh siswa. 

4 Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 

5. Guru dapat menunjuk saah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

6. Jika jawabannya tepat maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang 

jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat mengalami 

partisipasi dalam menjawab atau jawaban yang kurang maksimal, tidak maksimal, 

atau tidak menjawab maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 

jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaiian dari jawaban. Lalu 

diteruskan dengan pertanyaan yang menuntun peserta didik untuk bisa beerpikir 

pada tingkatan yang lebih tinggi, sehingga peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar. Pertanyaan yang ditanyakan didalam 

langkah ke enam ini sebaiknyadiberikan kepada peserta didik yang tidak sama 

supaya semua peserta didik bisa ikut didalam seluruh kegiatan probing-

prompting. 
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7. Pendidik memberikan pertanyaan terakhir untuk peserta didik yang berbeda 

guna lebih memastikan bahwa TPK/indikator tersebut benar-benar telah difahami 

oleh semua peserta didik.
22

 

3. Hasil Belajar 

 Pemikiran tentang perlunya pengembangan dan penentuan hasil belajar 

sebelumkegiatan dan proses pembelajaran dimulai telah diperkenalkan oleh para ahli 

pendidikandan psikologi sejak hampir setengah abad yang lalu. Sekarang ini 

menyiapkan rumusanhasil belajar sebagai bagian dari rencana pembelajaran sudah 

merupakan praktik baku didunia pendidikan formal di berbagai tingkatan. Pendidik 

atau guru dituntut untukmerumuskan hasil belajar murid yang ingin dicapai setelah 

melalui proses pembelajarandan mencantumkan rumusan tersebut dalam dokumen 

rencana pembelajaran. Hal ini tidak berarti bahwa tuntutan pengembangan dan 

dokumentasi rumusan hasil belajarhanyalah untuk kelengkapan administratif. 

 Rumusan hasil belajar akan lebih bermanfaat jika difungsikan sebagai tujuan 

pembelajaran atau instruksional, dan panduan yang memberi arah bagi kegiatan dan 

proses pembelajaran, evaluasi pencapaian target-target pembelajaran dan tindakan 

remedial. Perumusan hasil belajar yang benar dan jelas akan memudahkan 

pemanfaatannya untuk tujuan-tujuan tersebut. Sebaliknya rumusan hasil belajar yang 

keliru atau kabur akan menjadikan proses pembelajaran tidak terarah, baik bagi guru 

yang merumuskan hasil belajar tersebut, bagi murid-murid dan bahkan bagi 

pemangku kepentingan pendidikan lainnya.
23
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 Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan dihasilkan 

dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau 

direncanakan. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam 

seluruh proses pendidikan untuk memperolah perubahan tingkah laku dalam bentuk 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Hasil be elajar meerupakan puncak dari 

ke ebeerhasilan siswa teerhadap tujuan beelajar yang te elah diteetapkan. Hasil beelajar siswa 

dapat meeliputi aspeek kognitif (peenge etahuan), afeektif (sikap), dan psikomotorik 

(tingkah laku).
24

  

Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu guru dalam proses belajar 

mengajar dan berfungi untuk membantu dalam menyampaikan pesan kepada siswa 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan dan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik. Dengan media pembelajaran maka kualitas belajar menjadi meningkat karena 

tidak hanya guru yang aktif memberikan materi kepada siswa tetapi siswa juga dapat 

aktif di dalam kelas dan terlibat dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih 

muudah mnerima materi yang disampaikan oleh guru.  

Ada beberapa hal yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya 

media pembelajaran:  

1) Proses belajar  

 Mengajar menjadi mudah dan menarik dengan adanya media pembelajaran, 

guru dapat menyampaikan materi pembelajaran menjadi menarik dan mudah 
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dimengerti oleh siswa. Sehingga siswa dapat mengerti dan memahami pelajaran 

dengan mudah. 

2) Efisiensi belajar siswa 

siswa dapat meningkat Siswa yang belajar dengan menggunakan media maka 

belajar menjadi lebih efisien karena sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru 

memberikan materi bisa lebih berurutan dengan memberikan materi yang lebih 

mudah terlebih dahulu.  

3) Membantu konsentrasi belajar siswa  

Media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa maka 

dapat membantu konsentrasi belajar siswa di dalam kelas dalam menerima materi 

yang diberikan oleh guru. Siswa tidak merasa bosan berada di dalam kelas dalam 

menerima materi yang di berikan guru karena dengan menampilkan media 

pembelajaran maka siswa menjadi senang berada di dalam kelas untuk belajar dengan 

baik. 

4) Meningkatkan motivasi belajar siswa  

Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

ketika guru menyampaikan materi di dalam kelas maka perhatian siswa terhadap 

pelajaran dapat meningkat. Guru dapat menampilkan media pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa sebelum pembelajaran di mulai 

5) Memberikan pengalaman menyeluruh dalam belajar  

Dalam proses pembelajaran, siswa bukan hanya memahami hal absrak yang di 

sampaikan guru tetapi siswa juga harus memahami secara nyata dari materi tersebut. 

Guru menggunakan media pembelajaran untuk membantu siswa supaya mempunyai 
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lebih mengerti materi secara keseluruhan. Sehingga guru daan siswa mempunyai 

pengalaman yang sama dalam belajar. 
25

 

6) Siswa terlibat dalam proses pembelajaran  

Supaya proses pembelajaran di dalam kelas berlangsung dengan baik, bukan 

hanya guru yang terlibat aktif di dalam kelas tetapi siswa juga aktif mengikuti dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa bukan hanya sebagai objek tetapi menjadi 

subjek dalam kegiatan belajar. Maka siswa memiliki kesempatan melakukan 

kreativitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki melalui aktivitas dalam proses 

pembelajaran. 

Teerdapat dua sumbeer faktor yang meemeengaruhi hasil beelajar yaitu faktor 

inteernal dan faktor eeksteernal: 

a. Faktor Inte ernal 

Me eliputi faktor fisiologis, faktor psikologis diataranya ke eceerdasan dasar, 

motivasi, minat, sikap, bakat, rasa peercaya diri dan faktor keeleelahan.  

b. Faktor E ekste ernal  

Yakni beerupa cara orangtua meendidik, re elasi antar anggota keeluarga, 

suasana rumah, keeadaan eekonomi keeluarga, pe enge ertian orangtua, latar 

be elakang ke ebudayaan, faktor se ekolah yaitu meetodee me engajar, kurikulum, 

hubungan guru de engan siswa, hubungan siswa deengan siswa, disiplin 

se ekolah, alat peelajaran, waktu seekolah, standar peelajar, keeadaan ge edung, 

meetode e beelajar, tugas rumah dan faktor masyarakat yaitu ke egiatan siswa 
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dalam masyarakat, meedia massa, teeman beergaul, be entuk ke ehidupan 

masyarakat.
26

 

4. Pembelajaran IPS 

a. Peenge ertian Peembe elajaran IPS 

IPS dan pe endidikan IPS, ke edua istilah te erse ebut se ering kali dituliskan dalam 

be erbagai karya akade emik seecara tumpang tindih. Ke eke eliruan dalam tulisan atau 

ucapan tidak seepe enuhnya meerupakan keesalah tulisan atau keesalah ucapan, meelaikan 

kurangnya sosialisasi se ehingga me enimbulkan pe erbeedaan pe erseepsi 
27

. IPS adalah mata 

pe elajaran yang me ene elaah masalah-masalah yang te erjadi di masyarakat deengan 

pe erkeembangan ilmu pe enge etahuan, teeknologi, dan komunikasi. Pe embe elajaran IPS di 

se ekolah tidak beerdiri seendiri se ebagai seebuah mata peelajaran yang mandiri, meelainkan 

meenjadi bagian mata peelajaran IPS se ecara te erpadu. Kajian IPS le ebih diteekankan pada 

masalah-masalah atau geejala sosial budaya yang te erdapat di masyarakat dan 

lingkungannya, pada masa lampau dan masa seekarang dalam rangka meengantisipasi 

pe erubahan sosial budaya beese erta dampaknya te erhadap keelangsungan hidup manusia.
28

 

Pe embeelajaran Ilmu peenge etahuan sosial (IPS) dirancang untuk meenge embangkan 

pe enge etahuan, peemahaman, dan keemampuan analitis teerhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam keehidupan beermasyarakat yang dinamis.  

Setiap individu mendapat informasi dari apa yang diajarkan oleh orang tua, 

saudara, atau keluarga yang lain, dan guru di sekolah. Hal itu sekaligus menunjukkan 

bahwa bahwa keluarga sebagai unit social terkecil dalam lingkungan masyarakat 

yang berperan sangat penting dalam sosialisasi primer, dengan cara seorang individu 
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mengenal nilai-nilai dalam masyarakatnya. Sistem-sistem dalam keluarga merupakan 

sarana untuk menjalani kehidupan berkeluarga dan berinteraksi bagi anggotanya. 

Keluarga memegang fungsi sentral bagi orang tua untuk mengontrol anak-anaknya 

dan pemusatan perekonomian, hubungan kekerabatan, dan sosialisasi nilai-nilai 

budaya.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga merupakan tempat pertama bagi anak 

untuk belajar berinteraksi dengan lingkungan. Melalui keluarga anak belajar 

merespon dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Melalui proses interaksi itu 

anak secara bertahap belajar mengikuti apa yang disosialisasikan oleh orang tuanya. 

Keluarga dengan demikian merupakan lembaga pendidikan pertama, sedangkan 

orang tua menjadi guru pertama yang mengajarkan nilai-nilai, norma-norma, dan 

kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat kepada anak-anaknya.
29

 

IPS di SMP yang masih meelaksanakan keegiatan peembeelajaran beersifat 

konve ensional dan tidak meenye entuh ranah siswa itu seendiri. Prosees pe embeelajaran 

masih didominasi oleeh guru dan tidak meembe erikan keese empatan bagi siswa untuk 

be erkeembang se ecara mandiri meelalui peene emuan dan prosees be erpikirnya. Me embuat 

siswa se emakin malas dan bosan, jika ke eadaan ini beerlanjut teerus me eneerus dalam 

jangka waktu yang panjang maka akan sangat meempe engaruhi hasil beelajar siswa 

teerhadap peembe elajaran IPS. Pe enge etahuan bisa dipeerole eh se ecara meerata kareena siswa 

be elajar dan beekeerja dalam keelompok-ke elompok keecil seecara kolaboratif yang 

anggotanya te erdiri dari eempat sampai eenam orang de engan struktur ke elompok yang 

be ersifat heeteeroge en ke emudian beerdiskusi me enge enai peermasalahan yang ditugaskan ole eh 

guru.
30
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Pe embeelajaran IPS pada dasarnya me emiliki peeranuntuk dapat meembeentuk 

ke epribadian peese erta didik yang pe eduli akan kondisi masyarakat, seehingga diharapkan 

pe embeelajaran IPS dapat me emeecahkan beerbagai probleem yang te erjadi di lingkungan 

masyarakat. Pe enanaman nilai-nilai karakte er se ejatinya se ejalan deengan tujuan IPS itu 

se endiri. Tujuan teerse ebut yaitu me embimbing siswa supaya me enjadi peenduduk yang 

baik, yang me empunyai kognitif, afeektif, psikomotorik yang baik se erta peerhatian sosial 

yang be ermanfaat bagi neegara, bagi masyarakat dan bagi diri seendiri. Dalam 

meewujudkan tujuan teerse ebut, prose es peembeelajaran seeharusnya tidak saja beerfokus 

pada peerspe ektif nilai kognitif dan psikomotor saja, teetapi aspeek afe ektif atau sikap 

harus dinilai didalamnya. Agar pe ene erapan nilai-nilai karakteer dapat beerjalan eefe ektif, 

maka peendidik peerlu meelakukan beebe erapa hal yaitu:  

a) Pe enguasaan mateeri pada peembeelajaran IPS pe erlu dikaitkan deengan nilai-nilai 

karakteer.  

b) Pe ertanyaan dan tugas-tugas yang dibeerikan harus meengarah pada 

pe enge embangan nilai-nilai karakteer para peese erta didik dan peendidik peerlu 

profe esional dalam meemanfaatkan keegiatan yang bila ke emungkinan bagi siswa 

dapat meenumbuhkan karakteer yang baik.  

Apabila peendidik sudah meene erapkannya de engan baik, peembeelajaran peenanaman 

nilai-nilai karakteer akan teere ealisasikan de engan baik, se ehingga pe ese erta didik dapat 

meenghilangkan se ebutan krisis moral pada pe ese erta didik.
31

 

b. Tujuan Pe embe elajaran IPS 

 Tujuan peendidikan IPS se ecara konse eptual harus dilihat dari be ebe erapa istilah 

yang digunakan di neegara asalnya yaitu social studie es dan citizeenship aducation atau 

civic eeducation. Jika peendidikan IPS di pandang se ebagai social studie es, maka 

pe endidikan IPS be ertujuan untuk meengkaji masalah-masalah sosial pada umumnya dan 
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ke ehidupan masnusia pada khususnya, de engan be egitu pe ese erta didik meemiliki 

pe enge etahuan yang logis, le engkap, dan obje ektif yang didukung de engan informasi dan 

fakta yang te erjadi seehingga pe ese erta didik mampu meengambil keeputusan seecara teepat. 

Se emeentara jika peendidikan IPS di pandang se ebagai citizeenship aducation atau civic 

e education, maka peendidikan IPS be ertujuan meembe entuk peese erta didik meenjadi warga 

Ne egara yang baik se ehingga pe ese erta didik mampu beerpe eran aktif dan eefeektif dalam 

ke ehidupan masyarakat yang de emokratis. 

 Be ebe erapa tujuan peendidikan IPS yang dike emukakan diatas meenggambarkan 

bahwa deengan diteerapkan dan diaplikasikan kee dalam peembeelajaran IPS di seekolah 

guna mampu meenjadikan peese erta didik me enjadi warga masyarakat dan warga ne egara 

yang baik. Be egitu juga deengan diajarkannya peembe elajaran IPS yang meerupakan 

se ebagai impleemeentasi dari peendidikan IPS di se ekolah diharapakan output peendidkan 

IPS pe eka te erhadap masalah sosial dan mampu meembeerikan solusi pe enye ele esaiannya. 

Di samping itu, pula output pe embeelajaran IPS mampu me enjadi beenteeng pe ertahanan 

ne egara dalam meenghadapi arus globalisasi dan modeernisasi yang te erus be erke embang. 

Pe embeelajaran IPS atau pe endidikan IPS dapat meembeente engi pe ese erta didik, 

kareena didalamnya diajarkan beerbagai masalah sosial dan keehidupan manusia. 

Se ehingga pe ese erta didik atau output peendidikan IPS me emiliki peenge etahuan yang logis, 

objeektif dan didukung deengan informasi dan fakta. Maka deengan be egitu, pe ese erta didik 

atau output peendidikan atau peembeelajaran IPS mampu meengambil keeputusan, dan 

meencari solusi dan meenye ele esaikan masalah de engan teepat dan meendalam. Di sisi lain, 

se emua tujuan peendidikan atau peembeelajaran IPS akan sulit teercapai kareena dihadang 

oleeh be ebeerapa rintangan atau hambatan yang harus dihadapi dan dilalui. Seepe erti yang 

pe enulis katakan seebe elumnya, bahwa hambatan atau rintangan yang dihadapi itu 
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sangatlah kompleeks, mulai dari keeahlian sampai deengan masalah manajeeman yang 

tidak meendukung.
32

 

c.  Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Mata Pelajaran 

IPS di SMP 

1.    Faktor Pendukung 

Faktor-faktor pendukung pembelajaran mata pelajaran IPS di SMP secara umum, 

meliputi:  

a. Input siswa kelas VII adalah lulusan SD yang lulus seleksi siap diproses 

secara dinamis dan kreatif di sekolah sehingga menjadi indikator peningkatan 

mutu output sekolah;  

b. Dibentuk wadah yang menghimpun guru IPS untuk membantu memecahkan 

persoalan-persoalan belajar seperti MGMP dan PKG;  

c. Managemen sekolah yang baik dan benar;  

d. Sarana-prasarana yang disediakan sekolah cukup memadai seperti buku paket 

LKS dan alat peraga dan kelas-kelas khsuus untuk IPS;  

e. Kualitas guru pengajar memadai yaitu memiliki indikator seorang guru yang 

profesional;  

f. Tersedianya sumber belajar baik bagi guru atau siswa;  

g. Tersedianya tempat laboratorium IPS di sekolah, sehingga guru dan siswa 

dapat melakukan kegiatan observasi atau penelitian. Dengan alat-alat peraga 

ini guru dan siswa samasama memperoleh kemudahan dalam memahami 

materi pengajaran yang topiknya tentang perbankan;  
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h. Kebijakan Kepala Sekolah yang dikatanaka n mendukung pembelajaran IPS 

antara lain kebijakan yang dibuat berwawasan keunggulan yaitu menjadi 

pendorong bati guru untuk bekerja keras mengelola kelas menumbuhkan 

“budaya belajar” secara mandiri di kalangan siswa;  

i. Guru mengenali 10 kiat umum guru efektif. Guru perlu menginformasikan 

kepada siswa “bahwa belajar itu akan lebih membawa hasil (efektif) apabila 

periode belajar iru tidak terpusat, akan tetapi disusun secara terperinci. 

2. Faktor penghambat 

Faktor-faktor penghambat pembelajaran mata pelajaran IPS di SMP secara 

umum, meliputi:  

a) Wadah bagi guru untuk melaksanakan “in service training” seperti PKG atau 

MGMP efektivitasnya masih perlu dipertanyakan dalam mengatasi hambatan-

hambatan pembelajaran IPS di SMP secara umum;  

b) Managemen sekolah yang jelek;  

c) Kualitas guru mengajar kurang memadai. Kita tidak boleh mengabaikan 

hakekat tujuan belajar, termasuk di sini dikemukakan “tujuan belajar itu 

meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor;  

d) Metode pengajaran yang dipilih guru terlalu sering menggunakan metode 

ceramah atau siswa disuruh mencatat materi yang didekte guru, tanpa 

menggunakan variasi multi metode yang dapat dipilih guru;  

e) Kurang adanya kompetisi atau persaingan antar siswa dalam mengejar prestasi 

di sekolah;  
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f) Peranan orang tua/wali murid masih kurang dalam mendukung keberhasilan 

siswa mencapai prestasi optimal, karena kurangnya dukungan dinansial dan 

latar belakang ekonomi-sosial yang masing lemah;  

g) Kesiapan mental sebagian siswa SMP untuk melakukan aktivitas berupa 

broses belajar mengajar di kelas, belum didukung keaaan faktor-faktor 

psikologis yang baik.
33

 

C. Kerangka Pikir 

Ke erangka pikir ini beertujuan seebagai landasan sisteematika dalam beerpikir dan 

meenguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini. Dimana 

gambaran ini meembahas teentang pe engaruh modeel peembeelajaran Probing-Prompting 

teerhadap hasil beelajar siswa keelas VII SMPN 8 Pinrang. Agar dapat meempeermudah 

pe eneelitian ini peenulis meembuat keerangka be erpikir seebagai beerikut: 
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Gambar 2.1 Ke erangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipote esis adalah jawaban seeme entara teerhadap rumusan masalah peene elitian, 

dimana rumusan masalah peeneelitian teelah dinyatakan dalam beentuk kalimat 

pe ertanyaan.
34

 Artinya bahwa hipote esis me erupakan dugaan se eme entara yang me embantu 

kita dalam malakukan peeneelitian. Adapun hipoteesis dalam pe ene elitian ini adalah 

se ebagai be erikut: 

1. Ha= Te erdapat peengaruh mode el pe embe elajaran Probing-Prompting teerhadap hasil 

be elajar IPS siswa di SMPN 8 Pinrang. 

2. Ho= Tidak te erdapat peengaruh mode el pe embe elajaran Probing-Prompting teerhadap 

hasil beelajar IPS siswa di SMPN 8 Pinrang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jeenis pe ene elitian yang digunakan adalah peene elitian eekspe erimeen de engan 

meenggunakan pe ende ekatan kuantitatif. De engan de emikian meetodee kuantitatif dapat 

diartikan seebagai me etodee pe eneelitian yang be erlandaskan pada filsafat positivisme e, 

digunakan untuk me eneeliti pada populasi atau sampeel teerte entu, peengumpulan data 

meenggunakan instrume en pe eneelitian, analisis data beersifat kuantitatif/statistik, deengan 

tujuan untuk meenggambaran dan meenguji hipoteesis yang te elah diteetapkan.
35

 

Pe ende ekatan yang akan digunakan dalam peene elitian ini adalah peende ekatan 

kuantitatif deengan je enis pe eneelitian eekspe erimeen. Peene elitian eekspe erimeen meerupakan 

jeenis pe ene elitian kuantitatif yang kuat dalam meengukur hubungan se ebab akibat atau 

pe engaruh pe erlakuan teerteentu de engan yang lain de engan kondisi dike endalikan ole eh 

pe eneeliti. Jeenis eekspe erimeen yang digunakan adalah Quasy E expe erimeental deesign. Quasy 

E expeerime ental Deesign adalah jeenis de esain pe eneelitian yang me emiliki keelompok kontrol 

dan keelompok eekspe erimeen tidak dipilih seecara random.
36

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Pe ene elitian  

Lokasi pe eneelitian ini dilakukan di UPT SMP Ne ege eri 8 Pinrang jalan poros 

Pinrang-Pare e, Se ekkang Mas Ke ec. Watang Sawitto, Kab. Pinrang Prov. Sulawe esi 

Se elatan. Alasan peemilihan lokasi peene elitian ini kareena pe eneeliti teelah meelakukan 

obse ervasi te erleebih dahulu di seekolah seerta ke epala seekolah dan guru meene erima keegiatan 

                                                             
35

Sugiyono. (2019). Meetodee Peeneelitian Peendidikan. Yogyakarta:Alfabeeta, Cv. 
36

 Goleeman, Danieel; Boyatzis, Richard; Mckeeee, A., & Peerdana. (2018). Meetodee Peeneelitian 

Deengan Peendeekatan Kuantitatif. Journal Of Cheemical Information And Modeeling, 53(9), 1689–1699. 



36 

 

 
 

pe eneelitian yang akan dilaksanakan diseekolah teerse ebut, dan beelum peernah ada peene eliti 

yang me enggunakan modeel pe embeelajaran Probing-Prompting di seekolah teerse ebut.  

b. Waktu pe eneelitian  

Ke egiatan dari peeneelitian ini akan dilakukan 1 bulan lamanya untuk bisa 

meendapatkan data-data yang dibutuhkan se esuai deengan ke ebutuhan peene eliti nantinya. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi Pe eneelitian  

Be erdasarkan surve ei dan obse ervasi yang te elah dilakukan oleeh calon peene eliti 

se ehingga meengambil populasi dari keese eluruhan peese erta didik yang be erada di keelas VII 

SMPN 8 Pinrang de engan jumlah populasi se ebagai be erikut: 

Tabe el 3.1 Data Populasi Pe ese erta Didik Ke elas VII SMPN 8 Pinrang 

No Ke elas Laki-laki Peere empuan Total 

1 VII.1 12 11 22 

2 VII.2 11 11 21 

3 VII.3 11 10 21 

Jumlah siswa 34 32 64 

Sumbeer data: Staf SMPN 8 Pinrang tahun 2023 

Be erdasarkan data diatas, maka dikeetahui populasi dari peese erta didik keelas VII 

SMPN 8 Pinrang se ebanyak 64 siswa. 
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b. Sampeel Pe ene elitian  

Sampeel me erupakan bagian dari jumlah dan karakteeristik yang dimiliki oleeh 

pupulasi.
37

 Sampe el yang digunakan dalam pe eneelitian ini yaitu diambil dari populasi. 

Sampeel pe eneelitian ini teerdiri pada keelas VII.1 yang be erjumlah 22 siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Dalam meelaksanakan suatu peene elitian teentunya dipe erlukan se ebuah teeknik untuk 

meengumpulkan data yang be ertujuan untuk meembantu peene eliti untuk meendapatkan 

data yang valid. Adapun teeknik peengumpulan data yang dilakukan oleeh calon peene eliti 

dalam peene elitian ini yaitu: 

1. Obse ervasi  

Obse ervasi me erupakan aktivitas yang akan dilakukan dalam prose es pe engamatan 

pada suatu objeek te erteentu yang akan dite eliti oleeh peene eliti nantinya untuk meempe eroleeh 

se ejumlah data atau informasi yang diinginkan te erkait objeek yang akan dite eliti 

nantinya. 

2. Tees  

Tees me erupakan hasil beelajar yang digunakan untuk meempeeroleeh data atau 

informasi teentang hasil beelajar peese erta didik, baik seebeelum dilakukan tindakan 

maupun seesudah dilakukan tindakan pree te es dan post tees. Me etode e ini yang digunakan 

untuk meengukur tingkat ke ebe erhasilan peese erta didik, yaitu me elalui tees formatif yang 

dibeerikan pada akhir mateeri pokok.
38
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3. Dokume entasi 

Dokume entasi yaitu suatu teeknik peengumpulan data-data yang te erjadi seecara 

langsung di lapangan, se ebagai bukti fisik pe eneelitian dan hasil peeneelitian. Dokumeentasi 

biasanya be erupa foto, vide eo dan reekaman suara. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk me enge etahui leebih jeelas te erkait deengan pe embahasan teentang pe engaruh 

meede el pe embeelajaran Probing-Prompting te erhadap hasil beelajar siswa SMPN 8 

Pinrang ke elas VII, maka dari itu calon peene eliti akan meenje elaskan deefe enisi opeerasional 

variabe el yang be erkaitan deengan judul, se ebagai be erikut: 

1. Mode el Pe embeelajaran Probing-Propting 

Mode el Probing-Promptingini meerupakan Pe embe elajaran yang te erjadi kare ena 

guru yang me engajukan se erangkaian pe ertanyaan pe enuntun dan pe enye elidikan, dimana 

te erjadilah prose es be erpikir yang me enghubungkan pe enge etahuan dan pe engalaman se etiap 

siswa de engan pe enge etahuan baru yang dipe elajari. 

2. Hasil Be elajar 

Hasil be elajar me erupakan ke emampuan yang dimiliki siswa se ete elah me ene erima 

pe engalaman be elajar. Pe engalaman yang dipe erole eh siswa banyak me eliputi ranah 

kognitif, afe ektif, dan psikomotorik. Hasil be elajar me eme egang pe eranan pe enting dalam 

prose es pe embe elajaran kare ena akan me embe erikan informasi ke epada guru te entang 

ke emajuan siswa me enuju tujuan pe embe elajaran me elalui jalannya ke egiatan pe embe elajran 

se elanjutnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrume en pe eneelitian pada dasarnya digunakan untuk meengukur nilai variabeel 

yang dite eliti, instrumeen yang dapat dipakai pada peene elitian ini yaitu instrume en uji teest 
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se erta teeknik analisis instrumeennya me eliputi uji tingkat keesukaran, uji daya 

pe embeeda,uji validitas butir soal, dan reeliabilitasnya.  

1. Uji Validitas 

Validasi meerupakan indeeks yang me enunjukkan bahwa alat ukur itu 

meembe erikan hasil ukur yang se esuai de engan maksud dilakukannya pe engukuran atau 

be enar-be enar meengukur apa yang he endak di ukur.Adapun rumus kore elasi untuk 

meencari koeefeesie en koreelasi adalah salah satunya me enggunakan kore elasi product 

mome ent se ebagai be erikut ini: 

rxy 
               

                             
 

Ke ete erangan: 

rxy = Koe efisie en kore elasi antara X deengan Y 

N = Jumlah teestee 

∑ XY = Total peerkalian skor iteem dan total 

∑ X = Jumlah skor butir soal 

∑ Y= Jumlah skor total 

∑ X
2
= Jumlah kuadrat skor butir soal 

∑ Y
2
= Jumlah kuadrat skor total.

39
 

Uji validitas pada peene elitian ini dilakukan pada 22 reesponde en, peengujian 

validitas meenggunakan tingkat signifikan (α) se ebe esar 5% atau 0,05. Untuk 

meempe eroleeh nilai r tabeel teerleebih dahulu meencari Df = N-2 = 22 – 2 = 20 seehingga 

nilai r tabeel = 0.423. Data dinilai valid apabila nilai r hitung > r tablee dan nilai 
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signifikan < 0.05. Adapun alat peengujian yang dipakai adalah rumus koreelasi product 

momeent peearson de engan me enggunakan aplikasi IBM SPSS Statistica 24. 

 Tabe el 3.2Uji Validitas Se eluruh Variabe el 

No. Iteem R Hitung R Tabeel Keeteerangan 

P1 0.424 0.423 Valid 

P2 0.461 0.423 Valid 

P3 0.643 0.423 Valid 

P4 0.474 0.423 Valid 

P5 0.599 0.423 Valid 

P6 0.460 0.423 Valid 

P7 0.478 0.423 Valid 

P8 0.478 0.423 Valid 

P9 0.579 0.423 Valid 

P10 0.524 0.423 Valid 

Sumbe er Data: IBM Statistik 24 

Be erdasarkan tabeel diatas, meenunjukan bahwa se eluruh iteem dinyatakan valid, 

kareena koeefisie en yang dihasilkan leebih beesar dari 0.423. Seehingga tidak peerlu 

meengganti atau meenghapus pe ernyataan. 

2. Re eliabilitas 

Me enurut Notoatmodjodalam Widi R, re eliabilitas adalah indeeks yang 

meenunjukkan seejauh mana suatu alat pe engukur dapat dipeercaya atau diandalkan. 

Se ehingga uji re eliabilitas dapat digunakan untuk meenge etahui konsiste ensi alat ukur, 

apakah alat ukur teetap konsisteensi jika peengukuran te erse ebut diulang. Alat ukur 

dikatakan reeliabeel jika meenghasilkan hasil yang sama me eskipun dilakukan 

pe engukuran be erkali-kali. 
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Me enurut Suharsimi Arikunto, Cronbach‟s Alpha digunakan untuk meencari 

re eliabilitas instrumeen yang skornya bukan 1 atau 0. Pada meetode e Cronbach Alpha 

digunaan rumus se ebagai beerikut
40

: 

r  

 Adapun hasil dari analisis uji reeliabilitas te erdapat pada tabeel 2.2 

Tabe el 3.3 Ke ete entuan Dari Uji Re eliabilitas 

 

rxy Kriteria 

r11hitung>r11tabeel Re eliabeel 

r11hitung <r11tabeel Tidak Reeliabeel 

 

Tabe el 3.4 Uji Re eliabilitas Se eluruh Variabe el 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteems 

0.680 10 

Sumbe er data: IBM Statistik 24 

Be erdasarkan tabeel diatas meenunjukan bahwa se eluruh variabeel peernyataan 

meempunyai nilai yang bisa dikateegorikan re eliabilitas adalah dapat diteerima kareena 

leebih be esar dari nilai cronbach‟c alpha 0,6. 
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3. Uji Tingkat Ke esukaran 

Tingkat keesukaran meenurut Crockeer dan Algina dapat dideefe enisikan seebagai 

proporsi siswa pe ese erta tees yang me enjawab be enar. Adapun rumus yang digunakan  

yaitu: 

 P= 
  

   
 

Ke ete erangan: 

P= Tingkat keesukaran 

SM = Skor maksimum 

N= Jumlah peese erta didik 

    = Banyak siswa yang me enjawab beenar 

Tabe el 3.5 Re ekap Data Hasil Uji Tingkat Ke esukaran 

No 

soal  

Mean (output) Kriteria pengambilan 

keputusan 

Tingkat kesulitan  

1 0,55  

 

 

Konsultasikan Deengan  

Tabeel Inde eks Tingkat Ke esukaran 

Se edang  

2 0.59 Se edang  

3 0,68 Se edang  

4 0,82 Mudah  

5 0,68 Se edang  

6 0,86 Mudah  

7 0,73 Mudah  

8 0,73 Mudah  

9 0,86 Mudah  

10      0,73 Mudah  

Sumbe er data: Output IBM SPSS Statistica 24 

 Be erdasarkan tabeel 4.4 dapat disimpulkan bahwa dari 10 butir soal tees yang 

teelah di uji cobakan keepada 22 reesponde en maka teerdapat 6 soal yang te ergolong mudah 

yaitu soal no 4,6,7,8,9 dan 10. Se erta 4 soal yang te ergolong dalam kateegori se edang 

yaitu soal nomor 1,2,3 dan 5. 
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4. Uji Daya Pe embe eda 

Daya pe embe eda meerupakan keemampuan soal untuk meembeedakan peese erta didik 

yang me empunyai tinggi dan peese erta didik yang me emiliki keemampuan reendah atau 

be elum meenguasai kompeeteensi be erdasarkan kriteeria teerte entu. Be erikut rumus yang 

digunakan yaitu:
41

 

D = 
  

   
 - 

  

  
 

Ke ete erangan:  

D = Inde eks daya be eda 

Ba= Jumlah peese erta didik yang me enjawab be enar dari keelompok atas  

Bb= Banyak pe ese erta didik dari keelompok bawah yang me enjawab soal deengan 

be enar  

Ja = Jumlah peese erta didik keelompok atas  

Jb= Jumlah peese erta didik keelompok bawah 
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Tabe el 3.6 re ekap data hasil uji daya pe embe eda 

 

Sumbe er data: output IBM SPSS statistica 24 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis te erhadap data peene elitian meempunyai tujuan yakni, guna me enguji 

ke ebeenaran dari hipoteesis-hipote esis yang di ajukan didalam seebuah peene elitian.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dilakukan guna meenge etahui apakah data samplee distribusi 

normal ataupun tidak. Untuk meenguji normalitas didalam peeneelitian ini maka 

meenggunakan uji Shapiro-Wilk deengan meenggunakan program aplikasi SPSS for 

windows.  

Adapun hipote esis uji Shapiro-Wilk yakni se ebagai beerikut:  

Ho : Data be erdistribusi normal. 

Ha : Data tidak beerdistribusi normal 

No r hitung 

(output SPSS) 

Krite eria pe engambilan 

ke eputusan 

Daya be eda butir soal 

1 0,214  

 

Konsultasikan deengan tabeel 

indeek daya be eda 

Cukup 

2 0,260 Cukup 

3 0,492 Sangat baik 

4 0,323 Baik 

5 0,437 Sangat baik 

6 0,324 Baik 

7 0,300 Baik 

8 0,300 Baik 

9 0,462 Sangat baik 

10 0,354 Baik 
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2. Uji Homoge enitas  

Ke etika data teerdistrbusi normal, maka dilanjutkan deengan me enggunakan uji 

homoge enitas variands. Guna me enguji homoge enitas dalam peeneelitian ini digunakannya 

uji homogeene eity of variancees de engan meenggunakan aplikasi program SPSS for 

windows. Adapun hipote esis dari uji homoge eneeity of variancees yakni se ebagai be erikut: 

Ho : Tidak teerdapat peerbeedaan nilai variands dari keedua ke elas.  

Ha :Te erdapat pe erbeedaan nilai variands dari ke edua keelas.  

3. Uji Hipote esis 

Uji Hipote esis keetika data teelah dapat dikatakan beerdistribusi normal seerta 

homoge en, maka dilanjutkanlah deengan me enggunakan uji indeepe ende ent sample e t-

teestpada aplikasi program SPSS for windows. Adapun hipote esis uji indeepe ende ent t-teest 

yakni se ebagai be erikut:
42

 

Ho :Tidak te erdapat peerbe edaan nilai hasil be elajar antara keelas eekspe erimeen dan ke elas 

kontrol. 

Ha :Te erdapat peerbeedaan nilai hasil beelajar antara keelas e ekspe erimeen dan keelas kontrol.
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada pe eneelitian ini beerisi data uji instrumeen dan data hasil tees mata pe elajaran 

ilmu peenge etahuan sosial yang dilaksanakan di SMPN 8 Pinrang, Kabupate en Pinrang. 

De engan Pe ene elitian ini meemiliki tujuan yaitu untuk me enge etahui apakah mode el 

pe embeelajaran Probing-Prompting itu dapat meeningkatkan hasil beelajar pada mata 

pe elajaran Ilmu peenge etahuan sosial. Deengan indikator keemampuan Probing-Prompting 

de engan aspe ek yaitu meemilih, meemutuskan, meeme ecahkan masalah, keemudian 

meenghubungkan pe enge etahuan baru deengan peengalaman yang teelah dimilikinya, maka 

indikator itu bisa diukur deengan me enggunakan teest tipee pilihanganda.  

Data-data yang dide eskripsikan adalah data yang dipe erole eh dari keelas 

e ekspe erimeen dan keelas kontrol dilihat dari hasil peenge etahuan peese erta didik yang te erdiri 

dari 10 butir soal seerta leembaran obseervasi peelaksanaan modeel peembeelajaran probing-

prompting. 

1. Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting 

Pada hari/tanggal se enin, 9 Oktobe er 2023 pada tahap peerte emuan, peeneeliti 

meelakukan keegiatan pembelajaran deengan me eneerapkan modeel peembe elajaran probing 

prompting ke epada keelas eekspe erimeen yaitu VII.2. Dimulai deengan pe eneeliti meembe erikan 

salam keemudian meembuka keegiatan beelajar meengajar de engan do‟a yang dilakukan 

be ersama-sama. Dilanjutkan peene eliti meemeeriksa kondisi keelas dan meengabse ensi 

ke ehadiran peese erta didik. Tahap seelanjutnya yaitu pe eneeliti meelakukan reevie ew yakni 

pe eneeliti meenanyakan akan mateeri se ebeelumnya.  
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Tahap seelanjutnya se ebe elum meemasuki inti dari prosees ke egiatan beelajar 

meengajar, pe eneeliti meelakukan IceeBreeaking, meembeerikan motivasi keecil keepada 

pe ese erta didik seebagai peenye emangat se ebe elum beelajar, dan meenyampaikan tujuan 

pe embeelajaran yang akan dicapai. Langkah se elanjutnya yaitu masuk dalam inti dari 

prose es peembe elajaran deengan me enggunakan modeel peembe elajaran Probing-Prompting 

yaitu peene eliti meembe erikan seebuah gambar yang be erkaitan deengan mateeri sosialisasi 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.1 Sosialisasi Masyarakat 

ke emudian meeminta peese erta didik untuk meengamati gambar teerse ebut, lalu 

meenunjuk salah satu peese erta didik untuk meenge emukakan peendapatnya meenge enai 

gambar yang te elah ditunjukkan, keemudian salah satu peese erta didik meenawarkan 

pe endapatnya meenge enai gambar teerseebut. Seelanjutnya yaitu guru me embeerikan 

ke ese empatan lagi pada siswa untuk meenambahkan tanggapan dari siswa lain.  

Tahap seelanjutnya yaitu peene eliti meembeerikan peenguatan mateeri atau 

meenje elaskan seedikit teentang mateeri sosialisasi masyarakat diseertai tanya jawab 

se ede erhana keepada peese erta didik. Tahap te erakhir yaitu pe enutup, dimana pe eneeliti 

meembe erikan seedikit motivasi keepada pe ese erta didik guna se emangat beelajar dan 

meeminta peese erta didik untuk meempe elajari mateeri yang akan dibahas pada peerte emuan 
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se elanjutnya, lalu meenutup pe erteemuan de engan me embaca doa seecara beersama-sama 

yang di pimpin oleeh keetua keelas. 

Pe erteemuan seelanjutnya yaitu pada tanggal 16 oktobeer 2023, Dimulai deengan 

meembe erikan salam keemudian meembuka ke egiatan beelajar meengajar deengan do‟a yang 

dilakukan beersama-sama. Dilanjutkan pe ene eliti meemeeriksa kondisi ke elas dan 

meengabse ensi ke ehadiran pe ese erta didik. Tahap se elanjutnya yaitu pe ene eliti meelakukan 

re evie ew yakni pe ene eliti meenanyakan akan mateeri se ebeelumnya.  

Tahap seelanjutnya se ebe elum meemasuki inti dari prosees ke egiatan beelajar 

meengajar, pe eneeliti meelakukan IceeBreeaking, meembeerikan motivasi keecil keepada 

pe ese erta didik seebagai peenye emangat se ebe elum beelajar, dan meenyampaikan tujuan 

pe embeelajaran yang akan dicapai. Langkah se elanjutnya yaitu masuk dalam inti dari 

prose es peembe elajaran deengan me enggunakan modeel peembe elajaran Probing-Prompting 

yaitu pe eneeliti meembeerikan se ebuah gambar yang be erkaitan deengan mateeri aktivitas 

meeme enuhi keebutuhan. 

 

 

 

  

 

 

                                  Gambar 4.2 Aktivitas Memenui Kebutuhan 

ke emudian meeminta peese erta didik untuk meengamati gambar teerse ebut, lalu 

meenunjuk salah satu peese erta didik untuk meenge emukakan peendapatnya meenge enai 

gambar yang te elah ditunjukkan, keemudian salah satu peese erta didik meenawarkan 



49 

 

 
 

pe endapatnya meenge enai gambar teerseebut. Seelanjutnya yaitu guru me embeerikan 

ke ese empatan lagi pada siswa untuk meenambahkan tanggapan dari siswa lain.  

Tahap seelanjutnya yaitu peene eliti meembeerikan peenguatan mateeri atau 

meenje elaskan seedikit teentang mateeri meenge enai aktivitas meemeenuhi ke ebutuhan diseertai 

tanya jawab seede erhana keepada peese erta didik. Tahap teerakhir yaitu peenutup, dimana 

pe eneeliti meembeerikan seedikit motivasi keepada peese erta didik guna seemangat beelajar dan 

meeminta peese erta didik untuk meempe elajari mateeri yang akan dibahas pada peerte emuan 

se elanjutnya, lalu meenutup pe erteemuan de engan me embaca doa seecara beersama-sama 

yang di pimpin oleeh keetua keelas. 

Pada peerteemuan seelanjutnya ditanggal 23 oktobeer 2023, peeneeliti meberikan 

materi terakhir yaitu mengenal lokasi dan tempat tinggal. 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.3 Mengenal Lokasi dan Tempat Tinggal 

 Kemudian menunjukkan gambar yang berkiatan pada materi tersebut dan 

Langkah-langkal proses pembelajaran sama seperti pada saat pertemuan pertama dan 

kedua. Kemudian setelah itu meelakukan postteest pada ke elas eekspe erimeen yang 

meenandakan bahwa teelah seeleesainya pe elaksanaan eekspe erimeen pada keelas VII.2. 

Ke emudian pe ene eliti meembagikan leembaran-le embaran soal yang digunakan untuk 

meenge etahui se ejauh mana peenge etahuan pe ese erta didik seeteelah di teerapkannya mode el 

pe embeelajaran Probing-Prompting apakah ada peengaruh se ete elah peene erapan mode el 
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pe embeelajaran teerse ebut teerhadap hasil beelajar peese erta didik. Seebe elum meene entukan 

modeel pe embeelajaran yang lakukan ditas maka dengan itu ada beberapa hal yang 

selalu menjadi bahan pertimbangan yakni mempertimbangkan tujuan yang he endak 

dicapai, mempersiapkan bahan atau mateeri peembeelajaran serta melakukan 

pertimbangan dari sudut peese erta didik atau siswa maupun Peertimbangan lainnya yang 

be ersifat nonteeknis.  

Maka dari itu berbagai manfaat yang didapatkan jika telah menerapkan dari 

beberapa pertimbangan yang mestinya diambil dan tidak menutup kemungkinan 

terdapat pula ciri-ciri model pembelajaran yang disertakan dengan berbagai model 

yang dapat menjadi pedoman untuk di ikuti. 

2.   Hasil Belajar IPS  

De engan me enggunakan instrumeen teest soal di peeroleeh hasil data seebagai alat 

ukur be erupa teest yang digunakan. Te est teerse ebut teerdiri dari 10 soal keemudian teest soal 

teerse ebut dibeerikeepada keelas 7.2 dan 7.3. Be erdasarkan dari hasil beelajar peese erta didik 

bisa dilihat bahwa nilai post teest pe eseerta didik teerdapat beebe erapa yang te ergolong ke ecil, 

di lihat dari nilai rata-rata dari keelas kontrol yaitu 71,30. Ke emudian seeteelah 

meelakukan peene elitian deengan meene erapkan modeel peembeelajaran Probing-Prompting 

dan di adakannya postte est dapat teerlihat bahwa nilai rata-rata peese erta didik meengalami 

ke enaikan yaitu 81,74. 

Tabe el 4.1 Nilai Post Te est dan Nilai Preete est Siswa Pada Ke elas Eekspe erime en 7.2 

No Re esponde en Nilai Pree Te est Nilai Post Te est 

1 Re esponde en 1 50 80 

2 Re esponde en 2 60 80 

3 Re esponde en 3 40 100 

4 Re esponde en 4 50 80 
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5 Re esponde en 5 50 70 

6 Re esponde en6 40 80 

7 Re esponde en7 40 80 

8 Re esponde en8 40 90 

9 Re esponde en9 50 90 

10 Re esponde en10 50 70 

11 Re esponde en11 50 100 

12 Re esponde en12 50 70 

13 Re esponde en13 40 90 

14 Re esponde en14 50 80 

15 Re esponde en15 50 80 

16 Re esponde en16 50 90 

17 Re esponde en17 40 60 

18 Re esponde en18 50 80 

19 Re esponde en19 40 70 

20 Re esponde en20 40 90 

21 Re esponde en21 40 90 

Data preete est pada keelas e ekspeerimeen yang ditunjukkan pada tabeel 4.6 dipe eroleeh 

nilai meean 46,52 dan meedian 50, seelanjutnya pada data postteest di ke elas eekspe erimeen 

dipeerole eh nilai meean 81,74 dan meedian 80. Hal ini meenggambarkan bahwa nilai rata-

rata preeteest pada ke elas e ekspe erimeen leebih ke ecil dari pada nilai rata-rata postteest pada 

ke elas eekspe erimeen dari nilai kriteeria keetuntasan minimal yaitu 75 di SMP Neege eri 8 

Pinrang. 

Tabe el 4.2 Nilai Post Te est Dan Pre eteest Pada Ke elas Kontrol 7.3 

No Nama Pe ese erta Didik Nilai Pree Te est Nilai Post Te est 

1 Re esponde en 1 40 60 

2 Re esponde en 2 40 70 

3 Re esponde en 3 30 70 

4 Re esponde en 4 50 80 

5 Re esponde en 5 50 80 

6 Re esponde en6 40 70 

7 Re esponde en7 60 80 
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8 Re esponde en8 40 80 

9 Re esponde en9 60 70 

10 Re esponde en10 60 70 

11 Re esponde en11 30 90 

12 Re esponde en12 40 70 

13 Re esponde en13 60 80 

14 Re esponde en14 60 70 

15 Re esponde en15 50 50 

16 Re esponde en16 40 80 

17 Re esponde en17 60 60 

18 Re esponde en18 60 60 

19 Re esponde en19 40 60 

20 Re esponde en20 50 70 

21 Re esponde en21 40 80 

 

Data preeteestpada keelas kontrol yang ditunjukkan pada tabeel 4.8 dipeeroleeh nilai 

meean 47,39 dan meedian 50, seelanjutnya pada data postteest di keelas kontrol dipeeroleeh 

nilai meean 71,30 dan me edian 70. Hal ini meenggambarkan bahwa nilai rata-rata preete est 

pada keelas kontrol leebih keecil dari pada nilai rata-rata postteest pada keelas control dari 

nilai kriteeria keetuntasan minimal yaitu 75 di SMP Ne ege eri 8 Pinrang. 

Be erdasarkan tabeel diatas teelah teergambar beebe erapa peerbe edaan yang teerjadi 

antara 2 (dua) keelas yakni antara keelas kontrol dan keelas eekspe erimeen baik seebe elum 

dilakukan peerlakuan ataupun seesudahnya. Me ean keelas kontrol se ebeelum pe erlakuan 

47,39 se edangkan ke elas e ekspe erimeen 46,52 se edangkan se eteelah pe erlakuan meean untuk 

ke elas kontrol 71,30 dan keelas e ekspe erimeen 81,74 ini me embeerikan gambaran keepada 

kita bahwa teerdapat peeningkatan yang dilihat dari adanya pe erbe edaan meean antara 

ke elas kontrol dan keelas eekspe erimeen. 

  



53 

 

 
 

3.   Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil Belajar  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna meenge etahui apakah data yang didapat 

meendapatkan asumsi normal atau tidak. Data yang me endapatkan asumsi normalitas 

distribusi yang normal ke etika Shapiro-Wilk nilai sig > 0,05 maka se ebaliknya jika data 

meenunjukkan nilai <0,05 maka data itu dikatakan teerdistribusi yang tidak normal.  

Tabe el 4.3 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

post teest kls eekspeerimeen 
.192 21 .041 .924 21 .102 

post teest kls kontrol 
.203 21 .024 .909 21 .053 

a. Lillieefors Significancee Correection 

Sumbe er: IBM SPSS Statistica 24 

 Be erdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat kita keetahui bahwa nilai 

signifikan 0,102> 0,05 pada ke elas eekspe erimeen dan pada ke elas control nilai signifikan 

0,53 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai beerdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Se eteelah data di keetahui beerdistribusi normal, maka dilanjutkanlah peene eliti 

meelakukan uji homoge en, data disajikan pada tabeel 4.9 seebagai be erikut:  

Tabe el 4.4 Hasil Uji Homoge enitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Beelajar IPS  

Leeveenee Statistic df1 df2 Sig. 
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.102 1 40 .752 

Sumbe er data: IBM SPSS Statistica 24 

 

Tabeel diatas meenjeelaskan bahwa hasil uji homoge enitas dike etahui bahwa nilai 

signifikansi 0,752 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data teerse ebut meerupakan 

data yang homoge en. 

3. Uji Hipotesis 

Se eusai uji prasayrat dipe enuhi, seelanjut nya dilakukannya uji hipoteesis. Pe ene eliti 

meelakukan uji hipoteesis de engan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistica 24 dan dalam 

pe eneelitian ini peeneeliti meenggunakan Uji T. 

Tabe el 4.5 Hasil Uji Hipote esis 

 

Leeveenee's Teest for Eequality of 

Variancees 
t-teest for Eequality of Meeans 

F Sig. T Df 
Sig. (2-

taileed) 

Hasil 

Beelajar 

IPS 

Eequal variancees 

assumeed 
.102 .752 3.403 40 .002 

Eequal variancees not 

assumeed 
  3.403 39.821 .002 

Sumbeer data: IBM SPSS Statistica 24 

Be erdasarkan hasil yang dipe erole eh pe ene eliti meelalui uji hipoteesis, dike etahui 

bahwa nilai signifikan (2-taileed) 0,02< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

teerse ebut Ha yang artinya ada peerbeedaan, nilai hasil beelajar IPS antara keelas 

e ekspe erimeen dan keelas kontrol pada peene elitian beerjudul Pe engaruh Mode el Pe embe elajaran 

Probing-Prompting Teerhadap Hasil Be elajar IPS Ke elas VII SMPN 8 Pinrang.  
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B. Pembahasan 

Pe ene elitian ini dilaksanakan di SMPN 8 Pinrang. Pe ene eliti meelakukan beerteemu 

langsung de engan Ibu Hj.Sudarsi, S.Pd guru mata peelajaran IPS di pe erpustakaan 

se ekolah yang dilaksanakan pada tanggal 20 Fe ebruari 2023 dan peeneeliti meempeerole eh 

informasi teentang pe ermasalahan dalam prose es ke egiatan beelajar meengajar. Dari hasil 

obse ervasi awal yang dilakukan di peerpustakaan seekolah teernyata guru se elama ini 

meenggunakan meetode e peembeelajaran yang klasik yaitu ceeramah. Oleeh karna itu, mode el 

pe embeelajaran yang digunakan kurang me enarik peerhatian siswa seehingga tidak ada 

re eaksi timbal balik oleeh siswa dan siswa pun teerkadang me erasa bosan dan meengantuk 

pada saat jam peelajaran seedang be erlangsung. 

Be erdasarkan hasil pe engolahan data diatas yang te elah dilakukan oleeh pe ene eliti, 

maka peene eliti akan meembahas beebeerapa masalah yang me enyangkut de engan hasil 

be elajar siswa masing-masing ke elas. Dimana dalam prosees pe embeelajaran, siswa 

meerupakan subjeek pe embeelajaran. Oleeh kare ena itu, maka siswalah yang be erpe eran leebih 

aktif dalam prosees peembeelajaran dibandingkan guru, se edangkan guru hanya be erpe eran 

se ebagai fasilitator dan meembimbing siswa apabila kurang meenge erti pada saat prose es 

pe embeelajaran.  

Pe ene elitian yang dilakukan oleeh pe eneeliti dilakukan deengan dua ke elas yaitu ke elas 

e ekspe erimeen dan keelas kontrol. Untuk pe ene elitian di keelas kontrol peene eliti meemilih 

ke elas VII.3 se ebagai ke elas kontrol dan keelas eekspe erimeen dilakukan pada keelas VII.2. 

Pada kondisi ini, keelas eekspe erimeen dan kontrol peeneeliti meembagikan leembaran soal 

mateeri teentang ke eluarga awal keehidupan se ebanyak 10 butir soal. Tujuan ini dilakukan 

untuk meelihat peeningkatan hasil beelajar siswa pada saat meenggunkan mode el 

pe embeelajaran probing-prompting dan yang me enggunakan meetodee pe embeelajaran 
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klasik yaitu ceeramah. Namun, hasil yang dipeerole eh peene eliti pada tees ini meendapatkan 

hasil yang se esuai tujuan pe ene eliti. Ke elas yang me enggunakan mode el pe embeelajaran 

Probing-Prompting leebih meeningkat hasil beelajarnya dibandingkan deengan ke elas 

kontrol yang me enggunakan me etodee pe embeelajaran klasik yaitu ceeramah. 

Se elain itu peene eliti juga meelakukan beebe erapa uji deengan tujuan untuk meelihat 

adanya pe engaruh hasil be elajar Probing-Prompting meenge enai mateeri ke eluarga awal 

ke ehidupan di SMPN 8 Pinrang. Diantara uji yang dilakukan pe ene eliti yaitu uji 

normalitas, homogeenitas dan uji hipoteesis. Pada kee tiga uji ini, untuk meelihat 

pe engaruhnya le ebih beerfokus pada pe erole ehan nilai signifikan. Ke emudian, peene eliti 

meelakukan kee tiga uji ini deengan me engguanakan aplikasi IBM SPSS Statistica 24. 

1. Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting 

Pembelajaran Probing-Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga 

menjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan 

pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari selanjutnya siswa 

mengkonstruksi konsep prinsip-aturan menjadi pengetahuan baru, dengan demikian 

pengetahuan baru tidak diberitahukan.
43

 Oleh karena itu, dengan mengunakan model 

pembelajaran ini siswa dapat lebih aktif berinteraksi antara guru dan siswa pada saat 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Penerapan model pembelajaran Probing-Prompting bagi dunia pendidikan 

memberikan layaknya manfaat untuk siswa mampu mengeluarkan argumennya 

masing-masing dengan model pembelajaran ini yang digunakan di SMPN 8 Pinrang 

                                                             
43

 Fitria, Zakiatul, „Pengaruh Model Pembelajaran Probing Promting Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Laju Reaksi Di Sma Negeri 1 Bakongan‟, Tesis, 2019, 1–127 
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menjadi salah satu penunjang untuk siswa bisa berkembang atau memperoleh 

pembelajaran yang baru namun dengan adanya metode pembelajaran Probing-

Promping tidak menutup kemungkian penerapannya memiliki kekurangan dan 

kelebihan tersendiri tapi dengan semua itu mampu dilalui sedikit demi sedkit 

perbaharuan dengan mmemberikan teknik yang mudah untuk dipahami oleh siiswa 

yang mampu memberikan keberanian serta kepercayaan diri dari berbagai pertanyaan 

–pertanyaan yang diberikan maka dari itu dapat dikatakan dengan penggunaan sistem 

tersebut upaya pendidik juga semakin meningkat dengan dedikasi yang diberikan 

mulai awal masuk kelas hingga berakhirnya kelas disetiap hari sekolah yang berjalan. 

Pembelajaran IPS yang menyenangkan adalah pembelajaran IPS yang melatih 

keterampilan para siswa baik keterampilan fisik maupun kemampuan berpikirnya 

dalam mengkaji dan mencari pemecahan dari masalah sosial yang dialaminya. 

Dimaana bentuk pembelajarannya pun berupa konsep-konsep dan fakta menurut IPS 

yang penting untuk dipahami dan dipecahkan berkaitan dengan masalah-masalah 

sosial.
 
 

Para siswa sebagai bagian dari masyarakat mampu melibatkan diri dalam 

kehidupan rnasyarakat baik sebagai warga negara, warga rnasyarakat yang sadar akan 

tanggung jawab dengan menampilkan tingkah laku, perbuatan dan tindakan yang 

penuh dengan makna bagi kepentingan bersama. Pada akhirnya mereka dlharapkan 

menjadi manusia Indonesia seutuhnya. Inilah yang hendak dituju melalui 

pembelajaran IPS.
44

 Dengan demikian penerapan model pembelajaran Probing-

Prompting sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SMPN 8 

Pinrang karena dengan diterapkannya model tersebut peserta didik dapat lebih aktif di 

                                                             
44

 Viera Valencia, Luis Felipe, And Dubian Garcia Giraldo, „Pembelajaran Ips (Konsepsi, 

Strategi Dan Refleksi)‟, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2 (2019). 
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dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan dapat membuat siswa 

menemukan pengalaman baru yang telah di dapatkan pada saat proses pembelajaran. 

2. Hasil Belajar IPS 

Uji yang pe ertama kali peeneeliti lakukan yaitu uji normalitas. uji ini meerupakan 

suatu pe ersyaratan se ebe elum meelakukan uji t. Pada uji normalitas, peene eliti meelakukan 

analisis data deengan aplikasi IBM SPSS Statistic ve ersi 24 dan me empe erole eh 

ke esimpulan H0 diteerima dan Ha ditolak deengan nilai signifikan 0,102> 0,05 pada ke elas 

e ekspe erimeen dan nilai signifikan 0,053 > 0,05 pada ke elas kontrol. Se ehingga data yang 

dipeerole eh peene eliti pada uji ini beersifat normal. Seebeelum meelihat nilai signifikan pada 

uji normalitas ini, peene eliti meelakukan ujishapiro-wilk pada aplikasi SPSS, se eteelah 

pe eneeliti meelakukan analisis keembali deengan aplikasi SPSS untuk meendapatkan nilai 

signifikan yang dicari.  

Se elanjutnya, pe ene eliti juga meelakukan uji lain yang me erupakan bagian dari 

pe ersyaratan uji t yaitu uji homoge enitas. Uji ini peeneeliti lakukan deengan tujuan untuk 

meelihat data beersifat homogeen atau tidak. Akan te etapi, pada uji ini peene eliti juga 

meempe eroleeh keeputusan bahwa data peene eliti beersifat homogeen dan nilai signifikan 

0,752> 0,05 se ehingga de engan hal ini disimpulkan Ha dite erima. Tahap teerakhir pada uji 

pe eneelitian ini yaitu uji t. Uji t dapat dilakukan se eteelah pe eneeliti meenye ele esaikan dua uji 

se ebe elumya yaitu normalitas dan homoge enitas. Pada uji ini peene eliti masih 

meelakukannya de engan me enggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 24 deengan te etap 

meempe erhatikan nilai signifikan se erta kriteeria yang ingin dipe eroleeh pe ene eliti se epeerti 

meempe erhatikan nilai Ha dan H0. Ke esimpulan yang dipe eroleeh pe ene eliti pada uji t deengan 

adanya pe erbe edaan nilai preeteest dan poste est pada hasil beelajar siswa seerta nilai teerse ebut 

meerupakan 0,02< 0,05 seehingga H0 ditolak dan Ha dite erima. 
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil Belajar 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teerdapat pengaruh hasil beelajar 

dimana hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata dari kelas eksperimen yakni 81,74 

lalu nilai rata-rata pada keelas kontrol yaitu 71,30 dengan responden yang masing-

masing beerjumlah 21 peserta didik. Terlihat dimana terdapat peengaruh nilai hasil 

belajar keelas eksperimen dan kelas kontrol ketika sudah dilakukannya perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran probing-prompting. Pada saat uji 

hipoteesis data yang gunakan uji T dimana peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 24 dan memperoleeh hasil nilai yang signifikan 0,02< 0,05 maka Ha 

diterimadari uji hipotesis. Hal ini berarti dengan meenggunakan model pembelajaran 

probing-prompting terdapat peengaruh hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPS di SMPN 8 Pinrang. 

Model pembelajaran Probing-Prompting penerapan model tersebut mampu 

memberikan kebebasan untuk siswa dan guru untuk berkemunikasi satu sama lain 

namun didasari terdapat pengaruh yang menjadi problem terbesar yang semestinya di 

perbaiki diantaranya: 

a. Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa untuk 

beerani deengan meenciptakan suasana yang tidak tegang melainkan akrab. 

Dengan begitu perlu diperhatikan bagaimana situasai dan kondisi siswa saat 

proses pembelajaran tersebut dan perlunya memberikan pengantar atau 

penjelasan. 

 Gambaran mengenai teori yang akan di bahas pada hariitu dengan kenyataan 

lapangan bahwasanya guru berusaha mungkin mampu memberikan yang terbaik 

untuk siswa dengan hal demikian wawasan untuk aktif berkomunikasi dengan teman 
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sekelas dan memperoleh umpan balik kepada guru maka itu menjadi bahan 

pertimbangan pada setiap guru yang kiranya mampu mempraktikkan apapun yang 

bisa mendukung pembelajaranya. Serta tidak dilewatkan dari hasil terjun langsung 

kelapangan peneliti melakukan beberapa hal yang berupaya mengaktifkan suasana 

dikelas dengan pemberian bahan metode sebagai umpan untuk siswa mengeluarkan 

pendapatnya setelah mengamati apa yng diberikan. 

b. Tidak mudah meembuat peertanyaan yang seesuai deengan tingkat beerpikir 

dan mudah dipahami siswa. 

 Pendidik berusaha sedemikian mungkin dapat membuat berbagai macam 

pertanyaan-pertanyaa yang mampu memberikan berbagai cara agar siswa dapat 

mengeluarkan argumen mengenai teori yang dibahas pada kenyataan dilapangan para 

guru sebelum melakukan proses mengajar sedemikian rupa sudah mempersiapkan 

bahan untuk pembelajaran yang akan berjalan serta selalu mengaktifkan siswa untuk 

selalu aktif berkomunikasi di dalam kelas. Maka dengan itu peneliti setelah beberapa 

hari sudah melakukan pengamantan lapangan dengan itu peneliti berusaha mungkin 

mengatur metode apa yang mereka terapkan sebelum memasuki ruangan kelas serta 

melakukan pengaplikasian kegiatan yang dapat menunjang keaktifan siswa. 

c. Waktu seering banyak teerbuang  

 Apabila siswa tidak dapat meenjawab peertanyaan sampai dua, atau tiga 

orang. Jumlah siswa yang banyak seehingga tidak mungkin cukup waktu untuk 

meembeerikan peertanyaan keepada seetiap siswa. Proses pemberian pertanyaan yang 

terjadi diusahakan memberikan pertanyaan yang mudah untuk dicerna untuk para 

siswa yang ada dikelas upaya tersebut dengan memberikan pertanyaan yang 

mendasar agar bisa mudah dipahami siswa dengan pribadi siswa serta karakter 
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mereka yang berbeda dengan itu mempersiapkan bahan pembelajaran yang mulai dari 

dasar sehingga bertahap siswa akan mengerti dengan alur yang dipelajari serta 

mampu dilakukan dialog yang baik untuk guru dan siswa begitupun dengan 

sebaliknya.  

 Peneliti memperhatikan secara mendetail terhadap siswa sehingga mampu 

menyaring dan mnganalisis siswa yang masih kurang aktif selama melakukan 

pembelajaran dikelas dan berusaha mungkin memberikan pedoman yang baik untuk 

bisa di terapkan dikemudian harinya. 

d. Dapat meenghambat cara beerpikir anak bila tidak atau kurang pandai 

meembawakan, misalnya guru meeminta siswanya meenjawab peersis 

seepeerti yang ia keeheendaki, kalau tidak dinilai salah. 

 Perlu adanya kesadaran dengan menerapkan metode pembelajaran Probing-

Promtingtujuan utama memberikan kebebasan diri sendiri untuk siswa untuk 

mengeluarkan pengetahuannya terhadap teori yang dipelajari waktu itu pada kondisi 

dilapangan bahwasanya tidak memberikan batasan untuk siswa untuk mengeluarkan 

pendapatnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terlh dilontarkan oleh guru 

sehingga mampu memperoleh hasil yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be erdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan teentang pe embeelajaran kimia 

de engan meenggunakan modeel peembe elajaran probing promting pada mateeri keeluarga 

awal keehidupan, maka dapat diambil keesimpulan seebagai be erikut: 

1. Pembelajaran Probing-Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali 

sehingga menjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan 

pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Penerapan 

model pembelajaran Probing-Prompting bagi dunia pendidikan memberikan 

layaknya manfaat untuk siswa mampu mengeluarkan argumennya masing-

masing dengan model pembelajaran ini yang digunakan di SMPN 8 Pinrang 

menjadi salah satu penunjang untuk siswa bisa berkembang atau memperoleh 

pembelajaran yang baru. 

2. Pada uji normalitas, pe eneeliti meelakukan analisis data de engan aplikasi IBM SPSS 

Statistic ve ersi 24 dan meempe eroleeh ke esimpulan H0 dite erima dan Ha ditolak deengan 

nilai signifikan 0,102> 0,05 pada ke elas eekspe erimeen dan nilai signifikan 0,053 > 

0,05 pada keelas kontrol. pada uji ini pe ene eliti juga meempeerole eh keeputusan bahwa 

data peene eliti beersifat homoge en dan nilai signifikan 0,752> 0,05 se ehingga de engan 

hal ini disimpulkan Ha diteerima.  

3. Ke esimpulan yang dipe erole eh peene eliti pada uji t de engan adanya pengaruh nilai 

pre eteest dan posteest pada hasil beelajar siswa se erta nilai teerse ebut meerupakan 0,02< 

0,05 se ehingga H0 ditolak dan Ha diteerima. Hasil pe eneelitian dapat disimpulkan 
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bahwa teerdapat peengaruh hasil be elajar dimana nilai hasil be elajar keelas eekspe erimeen 

dan keelas kontrol keetika sudah dilakukannya pe erlakuan deengan me enggunakan 

modeel pe embeelajaran Probing-Prompting. 

B. Saran 

Adapun saran pe enulis pada peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

1. Bagi se ekolah, agar be erusaha me enge embangkan mode el-mode el pe embeelajaran 

se ehingga te ercipta ge eneerasi be erkualitas. 

2. Bagi guru, agar teetap teerus be erusaha meenge embangkan modeel-mode el 

pe embeelajaran yang sudah ada. 

3. Bagi pe ese erta didik SMP 8 Pinrang, heendaknya se elalu meeningkatkan 

pe enge etahuan teentang pe embeelajaran IPS agar ilmu yang didapat bisa 

be ermanfaat untuk diri seendiri dan orang lain keetika teerjun keemasyarakat. 

4. Bagi para peeneeliti yang akan meelakukan peene elitian seelanjutnya diharapkan 

meelakukan peeneelitian leebih meendalam lagi teerhadap hasil beelajar peese erta didik 

pada mata peelajran IPS. 
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LAMPIRAN 1 

Validasi Instrumen Penelitian Penulisan Skripsi 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN 

SKRIPSI 

 

NAMA MAHASISWA : AULIA NASIR 

NIM    : 19.1700.039 

PRODI   : TADRIS IPS 

FAKULTAS  :TARBIYAH 

JUDUL   : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBING-

PROMPTING TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS VII SMPN 8 

PINRANG  

 

NAMA SEKOLAH   : SMPN 8 PINRANG 

MATA PELAJARAN   : IPS (ILMU PENGETAHUAN SOSIAL) 

KELAS/SEMESTER   : VII/GANJIL 

BENTUK SOAL   : PILIHAN GANDA 



 

 

VI 
 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, dan D pada jawaban yang tepat! 

1. Sejarah perlu dipelajari karena bisa memberikan informasi tentang peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Manusia, waktu, dan ruang memiliki 

keterkaitan dalam sejarah karena…. 

a. Mempengaruhi kehidupan masa lalu  

b. Bagian dari unsur-unsur sejarah 

c. Waktu dan ruang menjadi kunci utama dalam sejarah 

d. Mempengaruhi cara pandang terhadap sejarah 

2. Keluarga Iqbal sedang mudik dari Tasikmalaya menuju Pacitan dan memilih 

jalur selatan dibanding jalur pantai utara karena pertimbangan waktu tempuh 

yang lebih singkat yaitu sekitar 5 jam dibanding melalui jalur pantai utara. 

Konsep lokasi yang sesuai pernyataan tersebut adalah lokasi.... 

a. Absolut 

b. Relatif 

c. Tetap 

d. Jarak tempuh 

3. Indonesia terleletak antara 6 LU-11° LS dan 95 BT-141° BT. Selain itu, negara 

kita terletak di antara Samudra Pasifik dan Samudra Atlantik, dan juga 

memiliki relief dan topografi yang kompleks. Posisi Indonesia yang demikian 

berpengaruh terhadap iklim di pulau-pulau dan atau wilayah-wilayah di 

dalamnya, yaitu…. 

a. Wilayah Bogor di Jawa dan Bukit Tinggi Sumatra beriklim basahdan sejuk 

penghasil sayur-sayuran. 



 

 

VII 
 

b. Wilayah Jakarta, Surabaya, dan Semarang beriklim kering dan 

panaspenghasil tanaman makanan pokok. 

c. Pulau-pulau di Wilayah NTT, NTB, dan Maluku beriklim panas danbasah 

penghasil daging ternak. 

d. Pulau-pulau di barat dan timur Sumatra beriklim basah dan dinginpenghasil 

buah-buahan. 

4. Skala peta II sesuai ilustrasi berikut adalah... 

 

 

a. 1:6000 

b. 1:60.000 

c. 1:600.000 

d. 1:6000.000 

5. Tradisi lisan lebih sulit untuk dianalisis karena .... 

a. perlu menangkap kenyataan di belakang ceritanya 

b. disampaikan secara lengkap dan jelas 

c. esensi cerita bersifat tetap 

d. membutuhkan banyak narasumber 

6. Rumi memanfaatkan waktu luang untuk membuat pesanan tas rajut. Pernyataan 

tersebut mencerminkan tindakan manusia sebagai makhluk.... 

a. Individu 

b. Religius 

c. Ekonomi 

A      B A       B 
Peta A 

2 cm 

Skala? 
12 cm 

Skala 1:100.000 

Peta B 
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d. Sosial 

7. Harefa menolong kucing yang terjebak dalam saluran air karena diajarkan 

orang tuanya untuk tolong menolong dengan makhluk hidup lainnya merupakan 

pengaruh dari agen sosialisasi..... 

a. Keluarga karena adanya pembiasaan penerapannilai yangbersumber dari 

perasaan dan estetis 

b. Keluarga karena adanya penanaman nilai material secara terusmenerus 

c. Keluarga, melalui penanaman dan pembiasaan nilai material 

d. Keluarga, melalui penanaman nilai kebaikan 

8. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

Nilai sosial yang utama dalam gambar tersebut yaitu nilai.....  

a. Moral karena bersumber pada kehendak manusia 

b. Moral karena bersumber dari perasaan 

c. Kebenaran karena bersumber pada unsur akal 

d. Kebenaran karena bersumber pada perasaan dan manusiakehendak 

9. Perhatikan gaambar berikut ini! 
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Informasi yang dapat diperoleh dari gambar di atas yaitu .... 

a. Wilayah A dan B dapat disuplay wilayah C 

b. Wilayah A dan C dapat dipenuhi wilayah B 

c. Hubungan wilayah A dan B yang kuat 

d. Hubungan wilayah A dan C yang kuat karena pengaruh wilayah B 

10. Perhatikan jenis barang berikut: 

(1) Pensil(5) Jagung 

(2) Pertalite(6) Nasi 

(3) Motor(7) Pertamax 

(4) Pulpen 

Barang yang termasuk dalam kategori barang komplementer ditunjukan oleh 

nomor .... 

a. (1) dan (4) 

b.  (2) dan (3) 

c. (2) dan (7) 

d. (5) dan (6) 

 

Wilayah C 

Surplus ikan 

surplus sayuran  

Wilayah A 

Surplus sayuran 

minus ikan 

Wilayah B 

Surplus ikan 

minus sayuran 

Interaksi 

Wilayah  
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Parepare,16 Juli 2023 

Mengetahui, 

 

Pembimbing Pendamping Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 2 Hasil Uji Coba Validasi 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .169 .160 .280 .160 .169 -.149 .056 

Sig. (2-tailed)  .453 .476 .207 .476 .451 .508 .805 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P2 Pearson 

Correlation 

.169 1 -.171 .327 .424* -.061 .113 .113 

Sig. (2-tailed) .453  .446 .138 .049 .787 .616 .616 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P3 Pearson 

Correlation 

.160 -.171 1 .184 .162 .297 .239 .458* 

Sig. (2-tailed) .476 .446  .412 .472 .179 .284 .032 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P4 Pearson 

Correlation 

.280 .327 .184 1 .437* .156 -.024 -.024 

Sig. (2-tailed) .207 .138 .412  .042 .488 .915 .915 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P5 Pearson 

Correlation 

.160 .424* .162 .437* 1 .013 .239 .020 

Sig. (2-tailed) .476 .049 .472 .042  .954 .284 .930 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 
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P6 Pearson 

Correlation 

.169 -.061 .297 .156 .013 1 .351 .351 

Sig. (2-tailed) .451 .787 .179 .488 .954  .109 .109 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P7 Pearson 

Correlation 

-.149 .113 .239 -.024 .239 .351 1 .083 

Sig. (2-tailed) .508 .616 .284 .915 .284 .109  .712 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P8 Pearson 

Correlation 

.056 .113 .458* -.024 .020 .351 .083 1 

Sig. (2-tailed) .805 .616 .032 .915 .930 .109 .712  

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P9 Pearson 

Correlation 

.169 .208 .582** .156 .297 .228 .351 .054 

Sig. (2-tailed) .451 .353 .005 .488 .179 .307 .109 .811 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

P10 Pearson 

Correlation 

.056 .113 .458* -.024 .239 .054 .313 .313 

Sig. (2-tailed) .805 .616 .032 .915 .284 .811 .157 .157 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 

Total Pearson 

Correlation 

.424* .461* .643** .474* .599** .460* .478* .478* 

Sig. (2-tailed) .050 .031 .001 .026 .003 .031 .025 .025 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 
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Correlations 

 P9 P10 Total 

P1 Pearson Correlation .169 .056 .424* 

Sig. (2-tailed) .451 .805 .050 

N 22 22 22 

P2 Pearson Correlation .208 .113 .461* 

Sig. (2-tailed) .353 .616 .031 

N 22 22 22 

P3 Pearson Correlation .582** .458* .643** 

Sig. (2-tailed) .005 .032 .001 

N 22 22 22 

P4 Pearson Correlation .156 -.024 .474* 

Sig. (2-tailed) .488 .915 .026 

N 22 22 22 

P5 Pearson Correlation .297 .239 .599** 

Sig. (2-tailed) .179 .284 .003 

N 22 22 22 

P6 Pearson Correlation .228 .054 .460* 

Sig. (2-tailed) .307 .811 .031 

N 22 22 22 

P7 Pearson Correlation .351 .313 .478* 

Sig. (2-tailed) .109 .157 .025 
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N 22 22 22 

P8 Pearson Correlation .054 .313 .478* 

Sig. (2-tailed) .811 .157 .025 

N 22 22 22 

P9 Pearson Correlation 1 .054 .579** 

Sig. (2-tailed)  .811 .005 

N 22 22 22 

P10 Pearson Correlation .054 1 .524* 

Sig. (2-tailed) .811  .012 

N 22 22 22 

Total Pearson Correlation .579** .524* 1 

Sig. (2-tailed) .005 .012  

N 22 22 22 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : Smp  

Kelas/Semester : 7/Ganjil 

Tema : 1 Keluarga Awal Kehidupan  

Fokus Pembelajaran :Sosialisasi dalam Masyarakat 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Memahami konsep sosialisasi dalam masyarakat. 

2. Mengidentifikasi proses sosialisasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menjelaskan peran dan fungsi kelompok sosial dalam sosialisasi. 

B. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian sosialisasi dalam masyarakat. 

2. Proses sosialisasi. 

3. Peran dan fungsi kelompok sosial dalam sosialisasi. 

C. Kegiatan Pembelajaran  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

a. Guru mengucapkan salam sebagai 

pembuka kegiatan pembelajaran dan 

menayakan kabar peserta didik. 

b. Guru meminta ketua kelas mimpin doa. 

c. Guru mengabsen dan menanyakan 

siswa yang tidak hadir. 

d. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengingt kembali materi yang telah 

dipelajari. 

10 menit 
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e. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari. 

f. Guru memberitahukan tujuan dan 

manfaat mempelajari materi pada 

pertemuan ini. 

KEGIATAN INTI 

a. Guru memperlihatkan atau 

menghadapkan siswa pada situasi baru. 

 
 

b. Guru mengarahkan beberapa siswa 

untuk memberikan jawaban atas situasi 

baru. 

c. Guru menjelaskan materi pada 

pertemuan ini mengenai sosialisasi 

dalam masyarakat. 

d. Guru memberikan berikan post test 

untuk mengevaluasi kemampuan siswa. 

e. Setelah itu guru mendiskusikan jawaban 

dari peserta didik. 

f. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menjawab pertanyaan. 

g. Peserta didik menawarkan jawaban 

menurut pendapatnya sendiri. 

h. Setelah itu guru menunjuk lagi salah 

satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 

i. Guru meberikan kesempatan lagi bagi 

siswa untuk menambahakan tanggapan 

dari siswa lain. 

j. Setelah itu guru memperjelas jawaban 

dari beberapa soal tersebut agar materi 

tersebut benar-benar telah dipahami 

oleh peserta didik. 

50 menit 

PENUTUP 
a. Guru menyapaikan materi yang akan di 

pelajari di pertemuan selanjutnya. 

b. Setelah itu guru menutup pembelajaran 

10 menit 
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dengan mengucapkan salam. 

 

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan prestasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian. 

 

 

 

Pinrang,  September 2023 

Mengetahui, 

  Guru IPS SMPN 8 Pinrang                                             Peneliti 

 

Hj.Sudarsi, S.Pd                                                                  AULIA NASIR 

NIP: 196706142007012027                                      NIM:19.1700.039 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : Smp  

Kelas/Semester : 7/Ganjil 

Tema : 1 Keluarga Awal Kehidupan 

Fokus Pembelajaran :Aktivitas Memenuhi Kebutuhan 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Menjelaskan konsep aktivitas memenuhi kebutuhan. 

2. Mengidentifikasi berbagai macam aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

3. Memahami pentingnya pengelolaan keuangan dalam aktivitas memenuhi 

kebutuhan. 

B. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian aktivitas memenuhi kebutuhan. 

2. Macam-macam aktivitas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

3. Pentingnya pengelolaan keuangan dalam aktivitas memenuhi kebutuhan. 

C. Kegiatan Pembelajaran  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

a. Guru mengucapkan salam sebagai 

pembuka kegiatan pembelajaran dan 

menayakan kabar peserta didik. 

b. Guru meminta ketua kelas mimpin doa. 

c. Guru mengabsen dan menanyakan 

siswa yang tidak hadir. 

d. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengingt kembali materi yang telah 

10 menit 
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dipelajari. 

e. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari. 

f. Guru memberitahukan tujuan dan 

manfaat mempelajari materi pada 

pertemuan ini. 

KEGIATAN INTI 

a. Guru memperlihatkan atau 

menghadapkan siswa pada situasi baru. 

 
b. Guru mengarahkan beberapa siswa 

untuk memberikan jawaban atas situasi 

baru. 

c. Guru menjelaskan materi pada 

pertemuan ini mengenai aktivitas 

memenuhi kebutuhan. 

d. Guru memberikan berikan post test 

untuk mengevaluasi kemampuan siswa. 

e. Setelah itu guru mendiskusikan 

jawaban dari peserta didik. 

f. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menjawab pertanyaan. 

g. Peserta didik menawarkan jawaban 

menurut pendapatnya sendiri. 

h. Setelah itu guru menunjuk lagi salah 

satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 

i. Guru meberikan kesempatan lagi bagi 

siswa untuk menambahakan tanggapan 

dari siswa lain. 

j.  Setelah itu guru memperjelas jawaban 

dari beberapa soal tersebut agar ateri 

tersebut benar-benar telah dipahami 

oleh peserta didik. 

50 menit 
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PENUTUP 

a. Guru menyapaikan materi yang akan di 

pelajari di pertemuan selanjutnya. 

b. Setelah itu guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

10 menit 

 

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan prestasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian. 

 

Pinrang,  September 2023 

Mengetahui, 

Guru IPS SMPN 8 Pinrang                                Peneliti  

 
Hj.Sudarsi, S.Pd                                                 AULIA NASIR 

NIP:196706142007012027                                 NIM:19.1700.039 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP  

Kelas/Semester : 7/Ganjil 

Tema : 1 Keluarga Awal Kehidupan  

Fokus Pembelajaran :Mengenal Lokasi Tempat Tinggal 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Memahami konsep lokasi tempat tinggal. 

2. Mengenal berbagai macam lokasi tempat tinggal. 

3. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi tempat 

tinggal. 

B. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian lokasi tempat tinggal. 

2. Macam-macam lokasi tempat tinggal. 

3. Faktor-faktor pemilihan lokasi tempat tinggal. 

C. Kegiatan Pembelajaran  

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

a. Guru mengucapkan salam sebagai 

pembuka kegiatan pembelajaran dan 

menayakan kabar peserta didik. 

b. Guru meminta ketua kelas mimpin 

doa. 

c. Guru mengabsen dan menanyakan 

siswa yang tidak hadir. 

d. Guru mengarahkan siswa untuk 

10 menit 
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mengingt kembali materi yang telah 

dipelajari. 

e. Guru menginformasikan materi 

yang akan dipelajari. 

f. Guru memberitahukan tujuan dan 

manfaat mempelajari materi pada 

pertemuan ini. 

KEGIATAN INTI 

a. Guru memperlihatkan atau 

menghadapkan siswa pada situasi 

baru. 

 
 

b. Guru mengarahkan beberapa siswa 

untuk memberikan jawaban atas 

situasi baru. 

c. Guru menjelaskan materi pada 

pertemuan ini mengenai mengenal 

lokasi tempat tinggal. 

d. Guru memberikan berikan post test 

untuk mengevaluasi kemampuan 

siswa. 

e. Setelah itu guru mendiskusikan 

jawaban dari peserta didik. 

f. Guru menunjuk salah satu siswa 

untuk menjawab pertanyaan. 

g. Peserta didik menawarkan jawaban 

menurut pendapatnya sendiri. 

h. Setelah itu guru menunjuk lagi salah 

satu siswa untuk menjawab 

pertanyaan. 

i. Guru meberikan kesempatan lagi 

bagi siswa untuk menambahakan 

tanggapan dari siswa lain. 

j.  Setelah itu guru memperjelas 

jawaban dari beberapa soal tersebut 

agar ateri tersebut benar-benar telah 

50 menit 
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dipahami oleh peserta didik. 

PENUTUP 

a. Guru menyapaikan materi yang 

akan di pelajari di pertemuan 

selanjutnya. 

b. Setelah itu guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

10 menit 

 

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan prestasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrikprnilaian. 

 

 

 

Pinrang,  September 2023 

Mengetahui, 

Guru IPS SMPN 8 Pinrang                                  Peneliti 
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Lampiran 4 SK Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Rekomendasi Penelitian Dari IAIN Parepare 
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Lampiran 6 Surat Izin Melaksanakan Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal 

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pinrang  
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 
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